HUBUNGAN TINGKAT STRESS DENGAN INSOMNIA PADA
MAHASISWA

Literature review
Diajukan untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh
gelar Ahli Madya Keperawatan di STIKes Ahmad Dahlan Cirebon

v

HILDA PUSPITA DEWI

t &
AN NIM : 19068
o

PROGRAM STUDI DIPLOMA 111 KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN AHMAD DAHLAN
CIREBON

2022



HUBUNGAN TINGKAT STRESS DENGAN INSOMNIA PADA
MAHASISWA

Literature review
Diajukan untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh
gelar Ahli Madya Keperawatan di STIKes Ahmad Dahlan Cirebon

v

HILDA PUSPITA DEWI

t &
AN NIM : 19068
o

PROGRAM STUDI DIPLOMA 111 KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN AHMAD DAHLAN
CIREBON

2022



PERSETUJUAN PEMBIMBING

LITERATURE REVIEW

“HUBUNGAN TINGKAT STRESS DENGAN INSOMNIA PADA
MAHASISWA”

Disusun oleh:
HILDA PUSPITA DEWI (}é

19068 Q;b
N3
Telah disetujui oleh pembimbing S\pg(gfanggal:

Cirebon, 3 juni 2

QY

é\?‘ Ttd
w

&
%«\*g’ Wy

\,%“ HJ.RUSWATI.Ners..M.Kep
@\ NIDN.04-0410-7003




HALAMAN PENGESAHAN
LITERATURE REVIEW

“HUBUNGAN TINGKAT STRESS DENGAN INSOMNIA PADA
MAHASISWA”

Disusun Oleh :

HILDA PUSPITA DEWI &
19068 {)\Q’

Telah dipertahankan dalam siding KTI di d@%wan penguji

Pada tangga,Q\\/
Q‘i’“

SUSUNAI§ 'AN PENGUJI

Ketua :Hj RUSWAPNNersMKep @\}9 )
: 04-0410
Anggota : TLS.So0s.,Ners. M. Kep  { M )
\ 9-6601
Ang JUNAEDI. Ners.,M.Kep. ( )
‘ 88-3433-3420
\\} Mengetahui,
etua Stikes Ahmad Dahlan Cirebon Ketua Program Studi DIII
Keperawatan
Ttd
Wy Og‘@“‘h
Hj. Ruswati. Ners..M.Kep. Titin Supriatin, Ners..M.Kep.
NIDN: 1996.2.01.008 NIDN : 04.1110.8004



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Karya Tulis IImiah ini adalah hasil karya penulis sendiri, dan semua sumber yang
dikutip maupun dirujuk telah penulisnyatakan dengan benar.

NAMA : HILDA PUSPITA DEWI é
NIM : 19068 o

TANDA TANGAN :

Tanggal : 3 Juni 2022

‘3\?*
w

&
CS\&Q}
N

@\/



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena atas berkat
dan rahmat-nya, penulis dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah (KTI) ini.
Penulisan KTI ini dilakukan dalam rangka memenuhi salahj satu syarat untuk
mencapai gelar ahli madya keperawatan pada program stiudi Diploma Il
keperawatan ST1Kes Ahmad Dahlan Cirebon. Karya tulis iImia}t;@rwujud atas
bimbingan dan pengarahan serta bantuan dari beberapa rpl%@ tidak bisa saya
sebutkan satu persatu. Penulis pada kesempatan ini me aikan ucapan terima
kasih kepada: (:)

1. Hj.Ruswati.Ners.M.Kep. selaku ketua ST Ahmad Dahlan Cirebon dan
selaku pembimbing yang selalu mer@fkan dukungan dan arahan untuk
penulis dalam menyelesaikan ka@ ulis ilmiah ini.

2. Titin Supriatin.Ners.M.kep @&u ketua program studi DIII keperawatan
Stikes Ahmad Dahlan Gt n.

3. Untuk kedua orang enulis, Bapak Kamsudin S,pd dan Ibu Eha juarsih

yang selalu m ikan dukungan serta doa tiada hentinya sampai penulis
\i?lkan pendidikan DIl Keperawatan.

dapat mer&
4. Kaka Herawati Sukarta S,pd yang telah memberikan bantuan dan
dukUn¥an serta do“a nya
5. ri Himawandani terimakasih karena selalu memberi semangat serta
dukungan kepada penulis
6. Sahabat yang selalu memberi dukungan dan motivasi kepada penulis
7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas segala
bantuan untuk memudahkan penulis menyelesaikan karya tulis ilmiah ini.
Akhir kata, penulis berharap Allah SWT berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga Karya Tulis IImiah
ini membawa manfaat bagi pengembangan ilmu.
Cirebon, 3 juni 2022

Vi



Penulis

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiiiiieceseese ettt [
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........ccccoeiieiiiie e iii
HALAMAN PENGESAHAN........ccootiiiieeee s é ............... iv
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS.......ccccovvrirens C} .................... %
KATA PENGANTAR ...ooccccrirmnisivmrisionssieessssossssesssnegp S oo vi
DAFTAR ISI....oooiriivissesiiessessisesssssiessessss s Q/ ......................... vii
DAFTAR TABEL ....coooiiiiiientieee e \Q" .............................. IX
DAFTAR DIAGRAM.......ooiiiitit e C) ..................................... X
DAFTAR LAMPIRAN .....coooiiiiiiiiineee e % ......................................... Xi
ABSTRAK ...t \ng ........................................... xii
ABSTRACT oot SN s xiii
BAB | PENDAHULUAN............cco.... Qh ....................................................... 1
1.1  Latar belakang..........cccceeve e O ............................................................ 1
1.2 Rumusan masalah........... t?...Q ................................................................. 4
1.3 Tujuan penelitian \2\ ........................................................................... 4
1.3.1 ThﬁmnumuM§~ ................................................................................ 4
132  Tujuan ngas ................................................................................... 4

1.4  Manfaat ] o SRR 4
14.1 QAL TEOMTIS ..t 4
1.4.2 &Wanfaat PraKEiK ...ocveeciice e 5
BAB @QAUAN e R N NS 6
2.1 NPKONSEP SITESS ..vviieiiieeiiiieesiree st et e et et e e e e et e e e nnbe e e nnaee e e 6
2.1.1  PENQErtian SIIESS......cciiiiieriisiisiieieiee ettt 6
2.1.2  MOEI SIFESS ....vveieeieee et 8
2.1.3  Faktor penyebab Stress.........cceevieiiiiiie s 11
214 gEJAIA SIIESS ..ottt 12
2.1.5  Usaha —usaha mengatasi StreSS........ccocvrereririnieiieienie e 13

N | 1151 o 1o - TSP 15
2.2.1  Pengertian iNSOMMIA.........ccuriiirieiieiiesie st 15
2.2.2  Faktor penyebab iNSOMNIA .......ccooeriiiieniiniiiirieeeee e 15
2.2.3  JeNiS — JENIS INSOMNIA ....veevieiiieeiiee st siee sttt 17

vii



2.24  Dampak INSOMNIA ......cciveeieieeieiie s ese et sa e sre e eas 18

2.3 MAANASISWA ....cveiiiieieciie ettt ettt 19
2.3.1  Pengertian MahasiSWa ...........cccoveieiierienieiiseseseeeeee e 19
2.3.2  Peran dan fungsi MahasiSwa ............cccceeveieeiiiieseece e 19
2.3.3  Ciri- Ciri MANASISWA .....cveiieiiiiiieeie e e 20

BAB HMETODE ...ttt 21

3.1  Strategi pencarian Hterature.........ccoceveeieeieiiie s 21
3.1.1  Framework yang digunakan...........cccoceeeririnininiiniene e 21
312 Kata KUNCI oo é .............. 21
3.1.3  Database atau search engine. ..........cccccceevevverrennnas @ .................. 21

3.2 Kriteria inklusi dan ekslUSI..........ccccoocvvvvenivnienienee e op Mo 22
3.2.1  Hasil pencarian dan seleksi studi ............... \Q“ ............................. 22
3.2.2  tikel hasil pencarian...............cccceeue. % Q ................................... 24

BAB 4 ANALISIS PENELITIAN.........ccoveuee. ‘{?.. ........................................... 28

3.3 HaSilcoiiicc \/ ............................................... 28
3.3.1  Karakteristik umum I|tera§ ........................................................ 28
3.3.2  Karakteristik hasil pen ........................................................... 29

3.4 Analisis Penelitian.......q O 30

BAB 5 PEMBAHASAN......... @ ...................................................................... 31

3.5  Analis Hubungan kat Stress Dengan Insomnia Pada Mahasiswa... 31

BAB IV PENUTUP ...Qf.‘.) ................................................................................... 35

41  Kesimpul nji.. ........................................................................................ 35

4.2  Saran « .............................................................................................. 35
42.1 \@agl 01100 [ 35
4.2 %, Bagi institusi pendidiKan............c.coviiiiiiniiicee e 35
47 Bagi MahaSiSWa..........ccceeiiiiiieeie e 35
4.2.4  Bagi peneliti selanjutnya..........ccccceeiiiiiiiiiieiiecee e 36

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.2.1 Daftar Artikel Hasil PENCarian ..., 25
Tabel 4.1 1 Karakteristik Umum Literature..........cceevee e vee ... %30



DAFTAR DIAGRAM

Diagram 3.2.1 Alur Literature Review



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 biodata
Lampiran 2 lembar Konsultasi

é
(8)0
&
Y\O
&
OOY“
S
\%»@“’?‘
A

S
&

Q\\/

Xi



Hubungan Tingkat Stress Dengan Insomnia Pada Mahasiswa

Hilda Puspita Dewi, Ruswati
XI1+ 36 halaman + 5 tabel + 1 diagram + 2 lampiran

ABSTRAK

Stres dapat terjadi pada semua orang, baik anak-anak, dewasa, dan
orang tua.Stress yang terjadi di lingkungan sekolah atau penditiikan sering
disebut stress akademik. Stress juga dapat juga terjadi pada &swa yang
mengalami tekanan berat misalnya berupa banyaknya hal tersebut
termasuk sebagai stressor yang dapat menimbulka Qess dan memicu

timbulnya insomnia pada mahasiswa. Tujuan: Unt ngetahm hubungan
insomnia dengan tingkat stress mahasiswa. Stres pakan sensasi negative
yang ditimbulkan oleh suatu masalah yang berad ar kendall seseorang, atau

oleh perubahan pikiran dan tubuh seseoraqﬁ nsomnia merupakan suatu
ketidakmampuan memenuhhi kebutuhan ti ik secara berkualitas maupun
kuantitas. Metode penelitian: mengg studi literature review dengan
inklusi jurnal berjumlah 5 jurnal yan patkan menggunakan google scholar.
Inklusi studi design menggunaka és sectional. Hasil Analisis: Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan ada ubungan stress dengan kejadian insomnia
pada mahasiswa dengan nilaj 0,05) yang artinya bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kedgg.yariabel tersebut yaitu tingkat stres dan insomnia.
Kesimpulan: dapat disi kam bahwa bahwa terdapat hubungan (korelasi)
yang sedang dan j apat nilai taraf signifikan (nilai p) pada penelitian ini
adalah (p < 0,05 %I.Va terdapat korelasi yang bermakna antara tingkat stres
terhadap tmgk nsomnia pada responden dengan arah hubungannya positif
sedang. Sar % ahasiwa diharapkan dapat memanajemen stress untuk
mengeloI% kat stres agar tidak terjadi insomnia.

Kata kunC|. Tingkat stress, Insomnia, Mahasiswa
Daftar pustaka: 21 Jurnal ( 2016- 2022)

xii



Relationship Between Stress levels and Insomnia in Student

Hilda Puspita Dewi, Ruswati
XI1+ 36 pages + 5 tables + 1 diagram + 2 attachments

ABSTRACT

Stress can happen to everyone, both children, adults, and parents. Stress that
occurs in the school or education environment is often called academic stress.
Stress can also occur in students who experience heavy pressure, for example in
the form of many tasks, this is included as a stressor that can cﬁse stress and
trigger insomnia in students.Objective: To determine the re a@(} ship between
insomnia and stress levels of students. Stress is a negative @tion caused by a
problem that is beyond one's control, or by changes i 's mind and body.
Insomnia is an inability to meet the needs of sleep, T»?Tquality and quantity.
Research method: using a literature review with Jotnal inclusions totaling 5
journals obtained using Google Scholar. Incl study design using cross
sectional. Results of Analysis: insomnia in ts@??s with a value of (p < 0.05),
which means that there is a significant re ship between the two variables,
namely the level of stress and insompi iscussion: stress and insomnia are
interrelated, prolonged stress c¢ use sleep disturbances (insomnia).
Conclusion: It can be concluded t re is a moderate correlation (correlation)
and a significant level value ( e) in this study is (p < 0.05) that there is a
significant correlation betw ress levels and insomnia levels in respondents
with a moderate positive re nship.Suggestion: students are expected to be able
to manage stress to ma stress levels so that insomnia does not occur.

NN

Keywords: Str@levels, Insomnia, Students
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Stres tidak dapat dipisahkan dari setiap aspek kehidupan. Stres dapat
dialami oleh siapa saja, baik anak-anak, dewasa, dan orang tu@lam bentuk
tertentu, dalam kadar berat ringan yang berbeda dan da a@%ngka panjang-
pendek yang tidak sama, pernah atau akan mengalami an tidak seorang pun
bisa terhindar dan memiliki implikasi negatifjika@akumulasi dalam kehidupan
individu tanpa solusi yang tepat. Akumulasi‘ggx merupakan akibat dari ketidak
mampuan individu dalammengatasi dan@?aendalikan stresnya. (Sujiato,Kandou

, 2015). @YQ‘*

Stress juga mgéga\kan ketidakmampuan mengatasi sebuah ancaman
yang dihapi oleh \{l@%al, fisik, emosional, dan spiritual. Stress dapat
mempengaruhi(%s%\hatan fisik manusia tersebut (Wulandari, Hadiati , 2017).
Menurut &&%ﬁtian yang dilakukan oleh wahyuni (2017) respon stress dapat
berupaperilaku menghindari tugas, menarik diri, insomnia, dan sulit makan.
Secara fisiologis respon stress bisa terjadi seperti jantung berdebar- debar, tekanan
darah tinggi, panas, keringat dingin, pusing, sakit perut, dan juga cepat lelah. Pada
aspek psikologis, stress dapat berupa frustasi, kecewa, depresi, merasa bersalah,
bingung, takut tidak berdaya, cemas (khawatir), tidak mempunyai motivasi, dan

merasa gelisah ( Zurrahmi, Hardianti , 2021).



Stress yang terjadi di lingkungan sekolah atau pendidikan sering
disebut stress akademik. Stress akademik adalah respon pelajar atau mahasiswa
terhadap tuntutan sekolah yang menekan dan menimbulkan perasaan yang tidak
nyaman. Stress juga dapat juga terjadi pada mahasiswa yang mengalami tekanan
berat misalnya berupa banyaknya tugas, hal tersebut termasuk sebagai stressor
yang dapat menimbulkan stress dan memicu timbulnya insomnia pada mahasiswa.
Desmita (2010) dalam (Lubis, Ramadhani dan Rasyid, 2021) (:}

Prevalensi mahasiswa di dunia pada tahué&@ yang mengalami
stress didapatkan sebesar 38-71% dari hasil tiga pe@?ﬁn yang dilakukan di Asia
sebgai berikut : (1) di Pakistan dengan 161 p&@a\n, pravelensi stress mahasiswa
adalah 30,84%, (2) di Thailand, dengé%'% partisipan, pravelensi mahasiswa
adalah 61,4%, (3) Di Malaysi@ngan 396 partisipan, prevalensi stress
mahasiswa adalah 41,9%. alensi mahasiswa di Indonesia sendiri yang
mengalami  stress de%@m 271 partisipan menunjukan 23,91% partisipan
mengalami depres&%.m% cemas, 43.17% mengalami stress dari tingkat ringan
sampai be@.serta 92.25% partisipan mengalami kualitas tidur yang buruk
(Purn 0)

stress yang tidak bisa dikendalikan atau diatasi oleh mahasiswa akan
mempengaruhi pikiran, perasaan, reaksi fisik, dan tingkah laku. Secara kognitif
mahasiswa sering mengalami kesulitan untuk memusatkan perhatian dalam
belajar, sulit mengingat materi, sulit mengambil bahan pelajaran, dan juga sering
berpikir negative pada diri sendiri dan lingkungan. Secara afektitf yaitu terjadinya

rasa cemas, sensitive, sedih, marah, dan juga frustasi. Dampak tingkah laku yang



dapat terjadi yaitu merusak, menghindar, membantah, menunda nunda pekerjaan
sekolah, malas, dan juga terlibat kedalam kegiatan mencari kesenangan yang
berlebihan dan beresiko. Aryani (2016) dalam (Lubis, Ramadhani dan Rasyid,
2021)

Mahasiswa juga biasanya rentan mengalami gangguan tidur.
terdapat 3 jenis gangguan tidur yang sering terjadi yaitu insomnia, syndrome henti
napas saat tidur, dan syndrome kegelisahan saat tidur. Insomn'e{ﬁ)s%pakan suatu
ketidakmampuan memenuhhi kebutuhan tidur, baik se@;%erkualitas maupun
kuantitas. Insomnia juga dapat mengganggu ritme,bvefogis manusia contohnya
dapat menimbulkan dampak gangguan mood, dq/ﬁTngat serta konssentrasi. Gejala
insomnia secara umum Yyaitu seseorang@%‘mengalami kesulitan untuk memulai
tidur , sering terbangun pada ma?@hari atau juga ditengah tengah saat kita
tertidur. Orang yang mende(?;ﬁsomnia bisa cepat terbangun lalu sulit untuk
tidur kembali (Wulanda%’&-ladiati and Titis As, 2017)

Menﬁ{\&%ﬁenelitian dari potter & perry (2013) dalam (Wulandari,
Hadiati da&\s, 2017) menunjukan bahwa tidur dan terjaga diatur oleh dua
meka@}/ serebral yang bekerja secara intermitten, mekanisme tersebut yaitu
Reticular Activating System (RAS) dan Bulbular System Reticular (BSR). Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa jumlah responden yang mengalami insomnia
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah yang tidak mengalami insomnia.
Responden mengalami insomnia disebabkan karena adanya peningkatan stimulus
yang diterima oleh RAS sehingga hormon katekolamin di sekresikan dan membuat

responden terbangun. Sebaliknya, ketika respon stimulus ke responden menurun,



maka stimulus ke BSR meningkat sehingga hormon serotin disekresikan dan dapat
menyebabkan responden tidak mengalami insomnia .

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan metode literature review yaitu mengenai “ Hubungan tingkat

stress dengan insomnia pada mahasiswa di masa pandemi ”’

>

Berdasarkan latar belakang diatas dapQgifumuskan masalah
N\

literature review ini adalah “Bagaimana hubungan i g«st stress dengan insomnia

1.2 Rumusan masalah

terhadap mahasiswa di masa pandemi” \2&&?‘

\g
00

Q\‘?‘”
1.3.1 Tujuan umum
N

Tujuan da%@terature review ini adalah untuk mengetahui hubungan

1.3 Tujuan penelitian

tingkat stress deqng@\h\ﬂhsomnia mahasiswa
1.3.2 Tujl@.khusus

\\t(ntuk mengetahui tingkat stress pada mahasiswa
b. Untuk mengetahui insomnia pada mahasiswa
c¢. Untuk mengetahui hubungan tingkat stress dengan insomnia mahasiswa

pada mahasiswa

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Secara teoritas hasil literature review dengan judul “Hubungan

tingkat stress dengan insomnia pada mahasiswa di masa pandemi “ dapat



menambah ilmu pengetahuan tentang tingkat stress dengan insomnia pada

mahasiswa di masa pandemi.

1.4.2

a.

Manfaat praktik
Bagi Peneliti

Hasil literature review ini diharapkan dapat memberikan ilmu yang
bermanfaat dan lebih luas lagi bagi penulis.

Bagi institusi pendidikan e

Hasil literature review ini dapat bermanfaat bagié;?usi dan dapat
memberikan referensi kepada kampus. Q“@

Bagi tenaga kesehatan (:;\

Hasil literature review ini di harapka at menambah pengetahuan
tentang tingkat stress dengan insomn(?\\/

Qv

Bagi peneliti selanjutnya O

Hasil literature review igidapat dijadikan referensi untuk mengembangkan
penelitian ini. .{?.
)
<

%’\\%
N

@\/



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Stress

2.1.1 Pengertian stress

Stress berasal dari bahasa latin yaitu “stringe@ang artinya
ketegangan dan tekanan. Menurut Silverman, et al. (201%_@&m jurnal (Nur dan
Mugi, 2021) stress merupakan reaksi yang terjadi p, o@:h)uh terhadap perubahan
yang membutuhkan respon, regulasi atau a%&asi fisik, psikologis dan juga
emosional. Stress dapat berasal dari situ% ndisi, pemikiran, dan menyebabkan
frustasi, kemarahan, kegugupan, dan@cemasan.

Menurut Kupri@ dan Zhdanov (2014) dalam jurnal (Lumban
Gaol, 2016) menyataka% hwa stress merupakan atribut kehidupan di zaman
modern . Hal inKG*E'rQefnakan stress sudah menjadi bagian hidup yang tidak
terlewatkan@g%diIingkungan sekolah, kerja, keluarga atau dimanapun. Stress
juga g&&‘/menimpa kepada siapapun  termasuk kepada anak-anak, remaja,
dewasa, atau lansia.

Stress merupakan reaksi yang tidak diinginkan orang terhadap
tekanan yang berat ataupun jenis tuntutan lainya. Menurut Behnoudi (2005) dalam
jurnal (Nur dan Mugi, 2021) stress merupakan situasi dimana seseorang dipaksa
untuk bertindak dan tidak dapat menerima ketegangan mental. Dengan kata lain

stress berarti adaptasi kembali individu dengan kondisi dan situasi yang baru.



Setiap kali perubahan dalam hidup, individu selalu dihadapkan
dengan stress. Kita mungkin akan sering dihadapkan dengan sejumlah
situasi/peristiwa yang membuat stress. Kemudian tidak semua orang dapat
merespon stressor dengan cara yang sama karena perbedaan persepsi ( perbedaan
makna yang diberikan pada peristiwa/ situasi terhadap individu seseorang). Apa
yang menyebabkan stress seseorang belum tentu menjadi penyebab stress bagi

orang lain. (:}

Menurut Lubis (2009) dalam jurnal (Lubis\Q_%%hani dan Rasyid,
2021) stress adalah sensasi negative yang ditimb&%leh suatu masalah yang
berada di luar kendali seseorang, atau \%\Q;{?p‘érubahan pikiran dan tubuh
seseorang, hal tersebut bisa membuat p@%ﬁ‘n tidak enak, ketidaknyamanan, atau
kecemasan yang berlebihan berdaw@pada tubuh dan jiwa individu.

Stress yang s@ialami mahasiswa disebut stress akademik.
Stress akademik meru&)&{gan ketegangan yang dialami siswa atau mahasiswa
menyangkut kapa(kgya untuk menguasai ilmu pengetahuan. Stress akademik
didefinisik%ebagai gangguan fisik, mental, atau emosional yang diciptakan oleh
ketid@\gian antara lingkungan dan sumber daya aktual mahasiswa,
menyebabkan mereka menjadi semakin terbebani dengan berbagai tekanan dan
tuntutan di sekolah. Stress akademik merupakan respon yang muncul karena

banyaknya tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa.(Pranata dan

Asfur, 2021)



2.1.2 Model stress
Menurut jurnal (Musradinur, 2016) secara garis besar ada 4

pandangan stress yaitu :

a. Stress sebagai stimulus
Menurut konsepsi ini yaitu stress merupakan stimulus yang berada
dalam lingkungan (environment). Seseorang meng%@ stress apabila
dirinya menjadi bagian dari lingkungan ters@Contohnya yaitu :
lingk kit h d Q isalnya di t t
gkungan sekitar yang penu engan%e& gan, misalnya di tempa
terminal bus, bandara,dan stasiuntée?gapi menjelang lebaran. Mereka
yang berada di lingkungan t@&nt baik penumpang, pilot, awak bus
atau kereta api, pramug 'Qf petugas, dst, sulit untuk menghindar dari
situasi yang mene an (stressor) tersebut. Hal yang sama juga dapat
diamati pada %yasi terjadi bencana alam atau musibah lainnya seperti
banjir,&ﬁq%?ongsor, gunung meletus, kebakaran,dst.
b. S{é&?é)ebagai respon
Q@%)nsep kedua mengenai stress merupakan respon atau reaksi individu
terhadap stressor. Respon individu terhadap stressor memiliki dua
komponen yaitu : komponen psikologis misalnya terkejut, cemas,
panik, malu, dst. Dan komponen fisiologis misalnya, jantung berdebar-
debar, mual, keluar keringat yang banyak, mulut kering, dst. Respon
psikologis dan fisiologis terhadap stressor dapat disebut strain atau

ketegangan.



c. Stress sebagai interaksi antara individu dengan lingkungan

Konsep ketiga, stress merupakan proses yang terdiri dari stressor dan
strain dengan menambahkan dimensi hubungan antara individu dan
lingkungan. Interaksi antara manusia dengan lingkungan yang saling
berhubungan sering disebut sebagai hubungan transaksional. Dalam
konteks stress sebagai interaksi antara individu dengan lingkungan,
stress tidak hanya dilihat sebagai stimulus ataupun respon saja,
tetapi juga suatu proses yang dimana individurvgga merupakan suatu
pengantara (agent) yang aktif, dan @ mempengaruhi stressor
melalui strategi perilaku kognitif dga.erposional.
Contoh dari konsep diatas @%‘misalnya ada stressor yang sama
ditanggapi berbeda—bed@h individu yang satu mengalami stress
berat,tetapi yang lai nya mengalami stress ringan, dan mungkin lagi
tidak mengal&)@ stress sama sekali. Individu juga bisa memberikan
reaksi yﬁQ\E}lFerbeda pada stressor yang sama.
I\@urut Bart Smet, reaksi terhadap stress bervariasi antara satu

,@\\n/dividu dengan yang lainya dari waktu ke waktu pada orang yang sama
karena pengaruh variabel berikut :
1)  Kondisi individu, misalnya: umur, tahap perkembangan,

temperamen, jenis kelamin, pendidikan,kondisi fisik tubuh, dst.

2)  Karakteristik kepribadian, misalnya: introvert dan extrovert,

emosi yang stabil, sabar, locus of control, dst.
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3)  Variabel sosial kognitif, misalnya: dukungan sosial yang dapat

dirasakan, integrasi dalam jaringan sosial,dst.

4)  Hubungan dengan lingkungan sosial yang dapat diterima,

integrasi dalam jaringan sosial.

5) Strategi coping.

d. Stress sebagai hubungan antara individu dengan stressor
Stress tidak hanya dapat terjadi karena faktor yang @%Iingkungan.
Stressor juga dapat berupa faktor- faktor y@&da dalam diri kita
N\

sendiri, oleh karena itu stress dapat dipan agg‘sebagai hubungan antara

individu dengan stessor, baik i e{&\maupun eksternal. Menurut

maramis (2010) dalam jurnab%sradinur 2016) stress dapat terjadi
akibat konflik, frustasi, @n dan krisis.

1) Frustasi adala@an kecewa akibat terhalang dalam tujuan yang
ingin dicapdk

2) Kom’(’kTZ\ rfr:;pakan terhalangnya keseimbangan karena individu

@gung ingin menghadapi beberapa tujuan atau harus memilih salah

,@\/ satu tujuan.

3) Tekanan yaitu segala sesuatu yang biasanya mendesak untuk
dilakukan oleh individu. Tekanan juga bisa datang dari diri sendiri,
contohnya keinginan yang sangat kuat untuk meperoleh sesuatu.
Tekanan juga bisa datang dari lingkungan.

4) Krisis adalah situasi yang dapat terjadi secara tiba-tiba dan juga

dapat membahayakan terganggunya keseimbangan.
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2.1.3 Faktor penyebab stress
Sesuatu yang ada akibatnya pasti memiliki penyebab yang disebut
stressor, begitupun dengan sress, seseorang bisa terkena stress karena menjumpai
banyak masalah di kehidupannya. Di dalam jurnal ( Musadinur 2016) Stress dapat
terjadi dikarenakan beberapa faktor yaitu:
a. Lingkungan

Beberapa hal yang termasuk ke dalam stressor Iingé@ﬁ yaitu:

1) Sikap lingkungan, sebagaimana yang kit\@ﬁ(bahwa lingkungan
juga mempunyai nilai negative dan @gf’terhadap prilaku masing-
masing individu seseorang s\eé\t@i‘?aengan pemahaman kelompok
dalam masyarakat ters@?“ Hal inilah yang dapat membuat
individu untuk teru§@(prilaku positif sesuai dengan pandangan
masyarakat di@&%ngan itu sendiri.

2) Tuntuna%@n sikap keluarga, contohnya yaitu tuntutan yang harus
ses@r\\lagngan keinginan orang tua ketika memilih jurusan saat

%memasuki kuliah, perjodohan dan lain sebagainya yang bertolak

,@\/ belakang dengan keinginan dan akan mengakibatkan tekanan pada
individu tersebut.

3) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), tuntutan
untuk selalu update mengikuti perkembangan zaman membuat
sebagian besar individu bersaing untuk menjadi yang pertama tahu
akan hal-hal yang baru, tuntutan tersebut dapat terjadi karena

adanya rasa malu yang tinggi jika disebut gaptek.
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b. Diri sendiri
Berikut faktor penyebab yang termasuk dengan diri sendiri yaitu:
1) Kebutuhan psikologis yaitu mempunyai tuntutan atas keinginan
yang ingin di gapai.
2) Proses internalisasi diri yaitu tuntutan terhadap individu untuk terus

menerus menyerap sesuatu yang diinginkan sesuai dengan

perkembangan. é:)
c. Pikiran Q“@
[
1) Berhubungan dengan penilaian ind@ erhadap lingkungan dan
juga pengaruh kepada diri darl§§?p'si terhadap lingkungan.
2) Berhubungan dengan c%?ﬁ‘enilai diri tentang bagaimana cara

penyesuaian yang d@ilakukan oleh individu itu sendiri.

2.1.4 gejala stress \2\

menurut awati 2006 dalam jurnal (Barseli, Ifdil dan Nikmarijal,
2017) seseoran%ﬂ}g mengalami stress akan menunjukan gejala emosional dan
fisik sepert@r&kut ini:
\\G/. .
,@ ejala emosional
Siswa yang terpengaruh secara emosional oleh stress akademik akan
merasa khawatir atau cemas, sedih atau depresi karena tuntutan
akademik, dan merasa harga dirinya turun atau tidak dapat

menyelesaikan pendidikan atau tugas akademik mereka.
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b. Gejala fisik
Gejala fisik stress akademik meliputi sakit kepala, pusing, sulit tidur,
insomnia, sakit punggung, diare, kelelahan, dan kurangnya motivasi
untuk belajar.
c. Gejala emosi
Depresi, ketidaksabaran, kemurungan, kecemasan, kekhawatiran,
mudah menangis, gelisah, panik, dan perilaku implt%o
d. Gejala prilaku Q“@
N\
Gejala prilaku meliputi: tindakané if, sikap menyendiri,
kecerobohan, menyalahkan orang\%i?ﬁelamun, mondar- mandir, dan
perubahan perilaku sosial. 0?"
2.1.5 Usaha —usaha mengatasi st@
Menurut jurna usradinur 2016) ada beberapa usaha untuk
mengatasi stress yaitu: in)
a) Prisnsi }meostatis
S%se adalah pengalaman yang berpotesnsi merugikan. Akibatnya,
q@\\épapun yang pernah mengalaminya harus melakukan segala upaya
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini sesuai dengan konsep
homeostatis, yang berlaku bagi organisme termasuk manusia. Prinsip
ini menyatakan bahwa organisme selalu berusaha untuk menjaga
kondisi keseimbangan dalam dirinya sendiri. Sehingga jika terjadi

ketidakseimbangan aka nada upaya bersama untuk mengembalikannya.
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Prinsip homeostatis berlaku selama seseorang hidup. Karena
keberadaan prinsip sangat penting untuk kelangsungan hidup. Lapar,
haus, lelah, dan sebagainya adalah contoh emosi yang tidak seimbang.
Dorongan untuk mencari makan, minum, dan istirahat muncul sebagai
akibat dari kondisi ini. Akibatnya, selain berkembangnya masalah,
kekhawatiran, rasa sakit, dan sebagainya individu yang bersangkutan
harus berusaha mengatasi faktor- faktor penyebab kseimbangan
tersebut. Q“@
- O
b) Proses coping terhadap stress é

Metode mengatasi stress diguna ntuk mencoba mengatasi atau
mengelola stress orang dewa@%r'!g. Coping memiliki dua jenis fungsi
menurut Bart smet yaitu"?@ing yang berfokus pada emosi dan coping
yang berfokus pad salah. Coping yang berfokus pada emosi adalah
teknik untqu;@)engelola respons emosional terkait stress, perilaku
individe Seperti pengguna alkohol.
%uag yang berfokus pada msalah memerlukan pembelajaran

,®<eterampllan atau metode baru untuk mengatasi stress. Maramis
percaya bahwa ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi stress, yang secara garis besar dapat dibagi menjadi dua
kategori yaitu: 1) diarahkan pada tugas atau task oriented 2) cara yang
diarahkan untuk perlindungan ego atau ego defence mechanism.
Mengatasi stress dengan mengarahkannya ke tujuan yang bermakna

adalah upaya untuk secara aktif, realistis, dan rasional. Strategu ini,
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menurut Maramis, dapat digunakan dengan “serangan”, “penarikan
diri”, dan “kompromi”. Sedangkan cara berorientasi pada pembelaan
ego dilakukan secara tidak sadar, tidak realistis dan tidak rasional.
Fantasi, rasionalisasi, mengidentifikasi, represi, regresi, proyeksi,
penyusunan reaksi (reaction formation), sublimasi, kompensasi, salah

pindah (displacement) adalah contoh metode kedua.

2.2 Insomnia @ge
2.2.1 Pengertian insomnia \Q»@

Insomnia didefinisikan sebagai s ersepsi seseorang tidak
mendapatkan tidur yang cukup atau kuaIit%\qu;ya buruk, meskipun faktanya
memiliki kesempatan tidur yang cu@?“yang mengakibatkan sensasi tidak
nyaman selama atau setelah ba g% ari tidur. Sebenarnya, insomnia bukanlah
kondisi medis. Insomnia t%r?‘k@a g hanya merupakan gejala dari penyakit fisik,
seperti kelelahan ku ag)tidur atau gejala ketidakseimbangan emosi. Buysse
Daniel J (2005) égq} jurnal (Zain, 2016)

2.2.2 Fakt{l’penyebab insomnia
‘@ Beberapa faktor menurut Doghramji karl, M.D (2009) dalam jurnal
(Zain, 2016) penyebab insomnia yaitu:
a. Emosi
Emosi adalah penyebab paling umum dari sulit tidur sementara dan

berulang. Insomnia dapat disebabkan oleh menyimpan kekhawatiran,

kecemasan, atau depresi.
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. Kebiasaan
Insomnia dapat disebabkan oleh Penggunaan kafein, pesta minuman

keras, kurang tidur, merokok, merokok sebelum tidur, dan stress yang

Ny
O

Seperti kebisingan, suhu ekstrem, perubahaQ_.' sekitar lingkungan
N\

atau jet lag, dapat menyebabkan transie g;f‘ recurrent insomnia.

terus menerus.

. Faktor lingkungan

. Usia \2}}?’
Usiaa yang mudah terserang i ia yaitu >50 tahun ke atas.

. Jenis kelamin 0
e

Wanita lebih serin®terjadi insomnia dibandingkan dengan pria (20-
50% lebih %@ar wanita lebih sering mengalami insomnia sebagai
akiba&%iklus menstruasi mereka. Kembun adalah salah satu yang
0 . . L )

{i{gluhkan oleh 50% wanita. Dalam setiap siklus, ia tidur selama 2-3
ari. Peningkatan kadar progesterone menyebabkan kelelahan pada

\\ﬁ i. Peningk kad babkan kelelah d

awal siklus.

f. Episode insomnia sebelumnya

g. Penyakit kronis

Penyakit kronis yang dapat menyebabkan nyeri (athtritis), terbatasnya

pergerakan (Parkinson), atau kesulitan bernafas (misalnya COPD).
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2.2.3 Jenis — jenis insomnia
Menurut Summers Michael (2011) dalam jurnal (Zain, 2016)
berdasarkan waktunya insomnia dibagi menjadi 3 tipe yaitu :

a. Transient insomnia yaitu insomnia yang berhubungan dengan kejadian
ya tertentu dan berlangsung dengan waktu yang singkat biasanya sering
membuat khawatir dan cemas kita dapat dengan jelas mengenalinya.
Diagnosis Transient insomnia sering berkemba%@)%ah keluhan
hilang. Keluhan pria dan wanita kurang Ieb%%fa, dengan kejadian
yang berulang. Lingkungan tidur yang @g;ﬁa sering disebut sebagai
faktor pemicu, pola tidur yang tidzign/ézé'ntu, gangguan irama sirkadian
yang disebabkan oleh jet Iag@‘rotasi waktu kerja, stress situasional
akibat lingkungan kerja@ baru, dan lain- lain. Dalam kebanyakan
kasus, Transient i nia tidak memerlukan terapi khusus dan pasien
jarang dibaw%@gggkter.

b. Short-m@\l}?\.somnia biasanya berlangsung kurang lebih 3 minggu dan
@bﬁbkan oleh situasi stress yang dipicu secara terus menerus seperti

,®\\aaa kematian salah satu anggota keluarga.

c. Cyclical insomnia (recurrent insomnia) kondisi ini jarang ditemui
daripada transient insomnia. Kondisi ini disebabkan oleh siklus tidur-
bangun yang tidak teratur. Ketidakseimbangan ini mungkin berlangsung
untuk waktu yang singkat atau seumur hidup. Kejadian berulang ini

dapat disebabkan oleh perubahan fisiologis seperti depresi, anorexia
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nervosa, atau munculnya perubahan perilaku tertentu seperti kecanduan

narkoba, dan lain sebagainya.

2.2.4 Dampak insomnia
Insomnia dapat memberi dampak pada kehidupan, seperti berikut
ini:

a. Dampak fisiologis. Sebagian besar Insomnia diakibatkan oleh stress,
terjadi peningkatan noradrenalin serum, penin@ ACTH dan
kortisok, dan juga produksi melatonin mengal@]urunan

b. Dampak fisiologi. Bisa berupa gar@ mengingat, gangguan
konsentrasi, irritable, tidak mem i motivasi, depresi, dan lain
sebagainya. 0?“

c. Efek fisik/ somatic. Dap%@rupa kelelahan, nyeri otot, hipertensi, dan
sebagainya. \2\®

d. Efek sosial. %J:t?:erjadi karena kualitas hidup yang terganggu, susah
mend%(\promosi pada lingkungan Kkerjanya, kurang menikmati

gan sosial ,aupun keluarga.

@\\{ematian. Individu yang tidur kurang dari 5 jam dalam sehari memiliki
resiko harapan hidup lebih sedikit dibandingkan dengan orang yang
tidur 7-8 jam dalam sehari. Hal ini juga mungkin disebabkan karena
penyakit yang menginduksi insomnia yang mempengaruhi
memperpendek angka harapan hidup atu karena high arousal state yang

ada pada insomnia dapat meningkatkan atau menurunkan angka
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kematian. Mereka yang menderita insomnia dukali lebih mungkin

mengalami kecelakaan lalu lintas di dibandingkan orang normal.

2.3 Mahasiswa
2.3.1 Pengertian mahasiswa
Mahasiswa menurut Kamus Besar Bahasa Indon(g mahasiswa
adalah mereka yang sedang belajar di perguruan tinggi. Se%@menyelesaikan
pendidikan di bangku sekolah, beberapa siswa ada y@(&enganggur, mencari
pekerjaan, atau melanjutkan pendidikan ke jenja@og?guruan tinggi. Sukirman
(dalam Hulu, 2010) menyatakan bahwa \nggiswa adalah pelajar tingkat
perguruan tinggi yang telah matang se@’gmosional, psikis, fisik, dan mandiri,
serta telah tumbuh menjadi dewa 0
Sedangkan rr%‘ 1Swa menurut peratutan pemerintah RlI No. 30
tahun 1990 adalah p s%% didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi
tertentu. Mahas@e\adalah mereka yang menempuh pendidikan pada jenjang
perguruan u{&gl untuk mempersiapkan jenjang sarjana.
N\ o |
@ Berdasarlan uraian diatas, mahasiswa adalah seseorang yang sedang
belajar atau menuntut ilmu dan terdaftar pada salah satu perguruan tinggi yang
meliputi bidang akademik, politeknik, institusi, dan universitas.
2.3.2 Peran dan fungsi mahasiswa
Ada beberapa peran dan fungsi mahasiswa ( Novita, 2014) misalnya:
a. Direct of change, mahasiswa dapat melakukan perubahan secara

langsung karena sumber manusia yang banyak.
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b. Agen of change, mahasiswa agen perbuhan, maksudnya yaitu sumber
dya manusia yang banyak.

c. Iron stock, sumber daya manusia mahasiswa tidak akan pernah habis.

d. Moral force, mahasia merupakan sekumpulan orang- orang yang
baik.

e. Social control, mahasiswa merupakan pemberi contoh yang baik di
kehidupan sosial, contohnya memberi contoh baik masyarakat.

2.3.3 Ciri- ciri mahasiswa \Q..@
Menurut Kartono (dalam ulfah, 201 ahasiswa mempunya ciri
sebagai berikut : \2\\}?‘
a. Mahasiswa mempunyai ker@%ﬁan dan kesempatan untuk belajar di

perguruan tinggi se@ga dapat digolongkan sebagai kaum

intelegensia. \2\

b. Mahasiswa gaarapkan dapat bertindak sebagai pemimpin masyarakat
atau dé@\n%aunia kerja.
C. ‘&a:;giswa diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga
®\§ang berkualitas dan professional.
d. Mahasiswa diharapkan menjadi penggerak bagi proses modernisasi

dalam kehidupan masyarakat
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METODE

3.1 Strategi pencarian literature

3.1.1 Framework yang digunakan

PICOS framework digunakan dalam mencari strategi jurnal tersebut.
Population/ problem: populasi yang akan mengan% asalah.
Intervention: tindakan intervensi atau penatal@gﬂaan pada kasus

N\

yang terjadi serta penjelasannya. QQ

c. Compration: pembanding dari penataldksanaan lain.

d. Outcome: suatu hasil dari pe@ n.

e. Study design: model pe;%?@an yang digunakan untuk review.
3.1.2 Kata kunci \2\

Pencariangmal yang di review ini menggunakan keyword atau kata

kunci (AND, O&E)T or AND NOT, DAN) untuk menspesifikan dan

memperlua%ada saat pencarian agar memudahkan saat menentukan jurnal yang

yang di review. Pada literature review ini pencarian jurnal menggunakan

kata kunci yaitu “Stress AND Insomnia AND College Student”, “Stress DAN

Insomnia DAN Mahasiswa. ”’

3.1.3 Database atau search engine.

Pengumpulan data pada literature review ini yaitu menggunakan

data sekunder dikarenakan tidak dapat kontak langsung dengan responden, data

sekunder tersebut diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya (terdahulu).

21
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Pencarian jurnal yang di review pada penelitian ini bersumber dari jurnal yang
terkait pada topik penelitian dengan menggunakan database google scholar .
3.2 Kiriteria inklusi dan ekslusi

Tabel 3.1 kriteria inklusi dan esksklusi dengan format PICOS

Kriteria Inklusi Eksklusi
Problem Jurnal nasional dan Jurnal nasional dan
internasional dari database internasional dagi database
yang berbeda dan berkaitan yang berbe %(idak ada
dengan variable penelitian kaitan de ariabel

yakni Tingkat Stress dan penelit
Insomnia pada Mahasiswa di  dan

masa pandemi di pandemi

Intervention Tidak ada intervensi {Ada intervensi

Comparation Tidak ada faktor pembandir@}(ﬁa perbandingan antara
antara hubungan tingkat hubungan tingkat stress dengan
stress dengan insomnigypa insomnia pada mahasiswa
mahasiswa \%/

Outcome Adanya hubungan{ingkat Tidak ada hubungan tingkat
stress dengan @ iapada  stress dengan insomnia pada
mahasiswagdi\nasa pandemi  mahasiswa di masa pandemi

Study Design Cross segsoal Selain Cross sectional

Tahun Terbit Jurn terbit pada tahun  Jurnal terbit sebelum tahun
2QUANV022 2017

Bahasa ?Basa Indonesia dan Bahasa  Selain Bahasa Indonesia dan

(J;i ggris Bahasa Inggris

&Qf

3.2.1 Hasil peﬁé,%an dan seleksi studi
\\/ﬁrdasarkan saat pencarian literature review menggunakan
datab&google scholar dengan memakai kata kunci “Stress” AND “Insomnia”
AND “College student”, “Stress”, DAN “Insomnia”, DAN “Mahasiswa” dalam
pencarian peneliti menemukan 89 jurnal dan kemungkinan jurnal tersebut di
seleksi, ada 78 jurnal di eklusi karena topik dan sampelnya tidak sesuai. Penilaian
kelayakan dari 11 jurnal tersisa didapatkan adanya tidak kelayakan inklusi

sehingga dilakukannya eklusi dan di dapatkan 5 jurnal yang dilakukan review.
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Diagram 3.2.1 Alur Literature Review

Study identifikasi dari
database Google Scholar
dengan batas maksimum

pencarian :

Google scholar = 89

n= 89

Screening

Eligibility

S

)

Screening topik dari
adanya duplikasi dan
study yang tidak relevan

n=82

\ 4

!

Screening abstrak
W
J?“?“
&

S

enilaian full — text
N artikel jurnal untuk
Eligibilitas

n=11

X

Seleksi Artikel Jurnal Sesuai
Kriteria Inklusi (PICQOS)
a. Problem yang tidak sesuai
(n=19)
Intervensi yang,tidak
sesuai. é‘

b.

(n
c. Compa@ang tidak
sesuaf, 29)
dy design yang tidak
,{??‘ sesuai. (n=4)
. sesuai. (n=8)
g. Bahasa yang tidak sesuai

d. O@fyang tidak sesuai
1)
o G
Tahun terbit yang tidak
(n=-)

n=71

Y

(kelayakan) dan
Kualitas:
n=11

l

Inklusi

Penilaian Artikel Jurnal
yang sesuai kriteria
inklusi yang akan di

review:

n=5

Seleksi Artikel Jurnal SANRA
(Nilai SANRA : >6 —12)

Justifikasi pentingnya
artikel bagi pembaca
Pernyataan atau rumusan
masalah

Deskripsi tentang
pencarian sumber
literature

Referensi

Penalaran ilmiah
Penyajian data yang sesuai

n=6
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3.2.2 Atikel hasil pencarian
Literature review dianalisis memakai metode naratif dengan
pengelompokkan data hasil ekstraksi yang sama dan sejenis dengan hasil yang
diukur untuk menjawab tujuan dari penelitian. Jurnal penelitian yang cocok
dengan kriteria inklusi selanjutnya disatukan serta dilakukan peringkasan jurnal

meliputi: Nama peneliti (author), tahun penerbitan, judul pen@ﬁan, metode

penelitian, hasil penelitian, dan data base. Q;b
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pada mahasiswa

independen tingkat

responden (42.4%) dan memiliki stress

No Author Tahun Volume/ Judul Metode (Desain, Hasil.Renelitian Database
Amgka Sampel, Variabel, o
Instrumen, Analisis) @
&

1. Muhammad 2019 Vol. 5 Hubungan antara D: Cross Sectional :ﬁ}i}nalisis korelasi bivariat terhadap  Google
Okti Ichsandra, Nomor 2B Tingkat Stres S: Purposive Sampling ngan tingkat stres dan insomnia scholar
Wilson , Widi terhadap Insomnia  V: variabel independe ada penelitian ini memberikan hasil
Raharjo pada Mahasiswa tingkat stress dan bahwa terdapat hubungan antara

Program Studi variabel depende \/ tingkat stres terhadap insomnia pada
Pendidikan Dokter  insomnia ‘2\ mahasiswa program studi pendidikan
FK UNTAN I: kuesion ‘?“ dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Angkatan 2015 dan  A: Uji Qan Tanjungpura angkatan 2015 dan

2016 _ angkatan 2016.

2. Fitri Eka 2017 Vol.6 Hubungan Antara D; c?&?sectional Dari hasil uji hipotesis, maka dapat Goggle
Wulandari, Nomor 2 Tingkat Stres @b al Sampling disimpulkan bahwa terdapat korelasi scholar
Titis Hadiati, Dengan Tingkat \b‘ variabel independen  yang bermakna antara tingkat stres
Widodo Insomnia i?v tingkat stress dan terhadap tingkat insomnia pada
Sarjana As Mahasiswa/l (b variabel dependen responden dengan arah hubungannya

Angkatan Q} yaitu insomnia positif sedang ditandai dengan nilai
2012/ %&‘ | : kuesioner signifikan p < 0,001 dan r = 0,520,
Proﬁ\s udi A: uji chi squar karena nilai p < 0,05 dan nilai r positif
Pentfjgikan Dokter dan terletak antara 0,4 — 0,599.
%&ultas
\/ dokteran
\ Universitas
@ Diponegoro

3. Nofrida 2020 Vol. 2 Hubungan tingkat D : cross sectional S : Dari hasil univariat penelitian sebagian ~ Google
saswati, Nomor 2 stress dengan total sampling besar responden mengalami insomnia scholar
Maulani kejadian insomnia  V : Variabel yang berat yaitu sebanyak 14
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prodi keperawatan

stress dan variable
dependen insomnia,
mahasiswa

| : kuesioner

A : uji Spearman

yang berat 24 responden (72.3%) pada
mahasiswa prodi keperawatan, dari

hasil bivariat n|I i\p-value 0.000 < 0.05
kan Ada hubungan

kejadlayl
4, Nur Isnaini, Siti 2019 Volume 24 The Relationship D : cross sectional The of this study indicate that
Nur Djannah Between Stress S : simple random Q‘E relation between stress level
level and Insomnia  sampling djinsomnia on 8th semester student
in 8™ Semester V : The independent t Faculty of Public Health Ahmad
Students at Faculty  variable is the Ievel Dahlan University Yogyakarta with p-
of Public Healt of stress and the \{ value 0,001 (p-value< 0,05) and
Ahmad Dahlan dependent vana%i coefficient correlation value 4,490.
University insomnia Thus, it can be concluded that stressful
Yogyakarta independ students are 4,490 at risk to experience
tingk ess dan insomnia than students who are not
(Hubungan tingkat vari@ependen experiencing stress.
stress dengan insomnia.)
insomnia pada ¥ Kuesioner (Hasil penelitian menunjukan bahwa
mahasiswa A : Uji chi square. ada hubungan antara tingkat stress
semester 8 fakylta dengan insomnia pada mahasiswa
kesehatan Q} semester 8 Fakultas Kesehatan
masyara%» Masyarakata Ahmad dahlan. Value
Univn&$ hmad 0,001 (p- nilai < 0,05) dan nilai
Dal@ ogyakarta koefisien korelasi 4,490. Dengan
Q{_’ demikian dapat disimpulkan bahwa
\ siswa yang stress beresiko 4.490 untuk
\\/ mengalami insomnia disbandingkan
siswa yang tidak mengalami stress.
5. Salma Rahul 2022 Vol.6 * Hubungan Tingkat D : cross sectional S : Pada penelitian ini di peroleh sebagian
Ahmad, Nomor. 1 Stress Dengan consecutive sampling besar mahasiswa fakultas kedoteran

Mutiara Anisa,
Rahma Triana

Kejadian Insomnia
Pada Mahasiswa
Angkatan 2017

V : variabel
independen yaitu
tingkat stress dan

universitas Baiturahmah angkatan 2017
mengalami stress berat dan insomnia.
Pada penelitian ini didapatkan

Goggle
scholar

Google
scholar




Fakultas variabel dependen hubungan yang bermakna antara
Kedokteran yaitu insomnia tingkat stress dan kejadian Insomnia.
Universitas I : kuesioner

Baiturrahmah A : uji chi square Aé
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BAB 4

ANALISIS PENELITIAN

3.3 Hasil

3.3.1 Karakteristik umum literature

Pada bagian ini terdapat literature yang kg@wnya dapat

dipertanggung jawabkan dengan tujuan penelitian. Tan@@ hasil literature
dalam tugas akhir literature review berisi tentang rhzgg;an dan pokok pokok
hasil dari setiap artikel yang terpilih dalam b@ tabel, kemudian dibawah
bagian tabel dijabarkan apa yang ada di h%‘\ﬁlbel tersebut berupa makna dan
trend dalam bentuk paragraph (Harieso, t al., 2020)

Tabel 4.11 }@\g:teristik Umum Literature

No Ktedori f %
A, Tahunpublikasi _&s
1. 2017 N 1 20
2. 2019 P\ 2 40
3. 2021 ~ N 1 20
4. 2022 4 1 20
A Jumlah 5 100
B.  DgSaippenelitian
1. s sectional 5 100
AN Jumlah 5 100
C. Sampling
1.  Purposive sampling 1 20
2. Total sampling 2 40
3. Simple random sampling 1 20
4.  Consecutive sampling 1 20
Jumlah 5 100
D. Instrumen penelitian
1.  Kuisioner 5 100
Jumlah 5 100

E.  Analisis stastik penelitian
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1. Uji Chi- Square 3 80
2. Uji Spearman 2 20
Jumlah 5 100

Penelitian yang dilakukan literature review 40% di publikasi pada
tahun 2019,Pada tahun 2022, 2020, 2019 dan 2017 masing- masing (20%).
Dengan penggunaan desain penelitian cross sectional (100%). Pengambilan
sampel menggunakan total sampling 40%, purposive sampling, tetal sampling,
simple random sampling, dan consecutive sampling m%é::?rwasing (20%).
Literature review menggunakan instrument kuesioner C@J) Sedangkan analisis
Stastik Penelitian yang menggunakan Uji Chi- @are sebesar (60%) dan uji
spearman (40%). ?\g\\/
Q
3.3.2 Karakteristik hasil pencari ‘539
Berisi hasil p@suran sumber artikel yang digunakan kemudian
dimasukan dalam tan?a%kteristik studi, setelah itu dijelaskan satu persatu
artikel yang dig@\an dalam literature review.

& Tabel 4.1 2 karakteristik hasil penelitian
N

No \° Kategori F %

A Tingkat stres

1. Tingkat stress 5 100%
Jumlah 5 100%

B. Insomnia

1. Insomnia pada mahasiswa 5 100%

Jumlah 5 100%




3.4 Analisis Penelitian

Tabel 4. 1 Analisis Penelitian

30

No Variabel yang Analisi literature Sumber empiris

diteliti

1. Variabel terdapat hubungan (korelasi) yang sedang dan Muhammad Okti
independen juga didapat nilai taraf signifikan (nilai p) pada Ichsandra,
tingkat stressdan  penelitian ini adalah 0,009 (p < 0,05) yang Wilson, Widi
variabel dependen  artinya bahwa terdapat hubungan yang Raharjo (2019)
insomnia signifikan antara kedua variabel tersebut yaitu

tingkat stres dan insomnia.

2. Variabel Hasil penelitian ini  menunjukan terdapat @i Eka
independen hubungan yang bermakna antara tingkat streg:)H ulandari, Titis
tingkat stressdan ~ dengan tingkat insomnia pada mahasi adiati, Widodo
variabel dependen angkatan 2012 dan 2013 Program & Sarjana As
insomnia PendidikanDokter FakultasK an  (2017)

Universitas  Diponegoro.  Hubu yang
bermakna tersebut ditandai _d n nilai
signifikan p = < 0,001 dan r«=0,520, karena
nilai p < 0,005 dan nilai r if dan terletak
antara 0,4 — 0,599, m pat disimpulkan
bahwa terdapat korelas g bermakna antara
tingkat stres t %a'p tingkat insomnia
pada responden &an arah hubungannya
positif sedangd™y

3. Variabel Hasil penelifaRY diketahui jumlah responden Nofrida saswati,
independen dalam p ian ini sebanya 33, dengan nilai p- Maulani (2020)
tingkat stress dan  value < 0,05 maka dapat disimpulkan Salma Rahul
variable dependen bah da hubungan yang signifikat tingkat Ahmad, Mutiara
insomnia st@gs engan kejadian insomnia. Anisa, Rahma

1 O Triana (2022)

4. The independ fhe statistical test showed that there is a Nur Isnaini, Siti
variable is significant correlation between stress level and Nur Djannah
level of stres§and insomnia in 8th semester students with p=0,001. (2019)
the de ent Thus it can be concluded that there is a
variatighis relationship between stress level and insomnia in
i ia 8th semester students at Faculty of Public Health

iabel of Ahmad Dahlan University Yogyakarta.

independen yaitu

tingkat stress dan  Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat

variabel dependen hubungan yang signifikan antara tingkat stres

yaitu insomnia.)  dengan insomnia pada mahasiswa semester 8
dengan p= 0,001. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat
stres dengan insomnia pada mahasiswa semester
8 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta.

5. Variabel Hasil penelitian didapatkan adanya hubungan Salma Rahul
independen stress dengan kejadian insomnia pada mahasiswa Ahmad, Mutiara

tingkat stress dan  dengan nilai p= 0,007. Hal ini dikarenakan salah

variable dependen satu gejala stress gangguan tidur dan mahasiswa

insomnia, tingkat akhir memiliki beban lebih banyak
dibandingkan angkatan lannya.

Anisa, Rahma
Triana (2022)




BAB 5

PEMBAHASAN

3.5 Analis Hubungan Tingkat Stress Dengan Insomnia Pada Mahasiswa
Berdasarkan dati hasil literature review dari lima jurnal mengenai
hubungan tungkat stress dengan insomnia pada mahasiswa. Men akan desain
penelitian cross sectional, dengan pengambilan sampel %@unakan snowball
sampling, purposive sampling, total sampling, sim@ggndom sampling, dan
consecutive sampling, pengambilan instrume@nggunakan kuesioner dan
analisis stastik penelitian menggunakan U%SB}/Square dan uji spearman .
Menurut Ichsandra, Wi @aharjo (2019). Semakin tinggi tingkat
stres yang dialami seseoran@&a‘ka akan semakin tinggi insomnia yang
dialaminya. Begitu juga ngznya, semakin rendah tingkat stres yang dialami
seseorang maka sen{%@rendah juga insomnia yang dialaminya. Dalam hasil ini
dapat mengindi@%&n bahwa terdapat hubungan yang sedang antara tingkat stres
terhadap@mnia pada mahasiswa. Hal ini sejalan dengan peneliian yang
dilaku% Rosita (2021) Banyak mahasiswa yang memiliki kualitas tidur yang
buruk, kualitas tidur yang buruk dapat mempengaruhi tingkat depresi, kecemasan,
dan stres pada mahasiswa. Kelebihan dari jurnal ini yaitu membahas materi pada
pendahuluan dengan lengkap, jelas dan bahasanya mudah dipahami sedangkan
kekurangan dari jurnal ini adalah tidak mencantumkan hasil penelitian

sebelumnya dan penulisan pembahasannya tidak teratur.
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Menurut (Wulandari, Hadiati dan Sarjana, 2017) menyatakan bahwa
terdapat hubunganan antara tingkatan stres dengan tingkat insomnia, dapat
diterima. Dapat disimpulkan bahwa tingkat stres seorang individu memiliki
pengaruh terhada tingkat insomnia individu tersebut. hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Sitompul dan Girsang (2020) bahwa Stres yang terjadi
ketika seseorang mengalami suatu tekanan dan ketidaknyamanan saat belajar
dapat disebut dengan stres akademik. Tekanan stres yang besar I@}; a melampaui
daya tahan individu dapat menyebabkan gejala-gejala se\g.%akit kepala, mudah
marah dan insomnia.. Kelebihan dari jurnal ini %a‘girf membahas materi pada
pendahuluan yang lengkap dan menggunakap,referensi tahun diatas 2012, hasil
yang dipaparkan lengkap, jelas dan mu@%engerti. kata-kata yang di gunakan
baku dan sesuai dengan kamus EY@hasa Indonesia edangkan kekurangan dari
jurnal ini hanya berfokus me@sa variabel tingkat stress saja.

Menurut %@vati (2020) stress dan insomnia sama saling terkait,
stress yang berkeﬁ@\}jla‘rﬁman dapat menyebabkan gangguan tidur (insomnia). Hal
ini sangat Q&s terkait dikarenakan semua kategori stress mengalami insomnia
berat.@ﬁonden yang memiliki tekanan stress akan sulit tertidur atau
mempertahankan kualitas tidurnya. Kelebihan dari jurnal ini adalah membahas
materi dengan jelas dan mudah dimengerti. kata-kata yang di gunakan baku dan
sesuai dengan kamus EYD Bahasa Indonesia sedangakn kekurangan jurnal ini
adalah pengumpulan datanya kurang lengkap dan tidak mencantumkan berapa kali

penelitian tersebut dilakukan.
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Menurut Isnaini dan Djannah (2020) di dapatkan hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus chi-square diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
4,490 dan taraf signifikansi p 0,001 (p < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat stres dengan insomnia
pada mahasiswa semester 8 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta. Selain itu, siswa yang mengalami stres berisiko 4.490 kali
untuk mengalami insomnia dibandingkan siswa yang tidak mi stress. Hal
ini sejalan dengan penelitian Oryza (2016) dimana hasi\\@geﬁtian menunjukkan
hasil yang signifikan antara tingkat stres dengan i@gpﬂa pada siswa. Kelebihan
dari jurnal ini adalah penggunaan tata baha\%ﬁai dengan EYD, pembahasan
metode yang digunakan jelas sedang@?kekurangan jurnal ini adalah tidak
mencantumkan berapa lama pene@ tersebut dilakukan serta pembahasannya
kurang lengkap. \2\

Menurut ébmad, Anissa dan Triana (2022) sebagian besar
mahasiswa fakw(@\\%‘l'(edokteran Universitas Baiturrahmah angkatan 2017
mengalami%r.es berat dan insomnia. Pada penelitian ini didapatkan adanya
hubur@m\\yﬁng bermakna antara tingkat stres dengan kejadian insomnia. Hal ini
sejalan dengan penelitian Eka Wulandari (2017) sebagian mahasiswa pendidikan
dokter fakultas kedokteran Universitas Diponegoro didapatkan adanya hubungan
yang bermakna antara tingkat stres dengan tingkat insomnia dengan arah
hubungannya positif. Kelebihan dari jurnal ini adalah penyajian data dalam bentuk
tabel yang kemudian dijelaskan lagi sehingga mudah dipahami, metode dan desain

penelitian lengkap serta dijelaskan secara detail, dan kata katanya mudah
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dipahami oleh pembaca sedangkan kekurangan dari jurnal ini adalah

pembahasannya kurang lengkap.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan lima jurnal yang telah di review didapatkan
kesimpulan bahwa terdapat hubungan (korelasi) yang sedang dar@ga didapat
nilai taraf signifikan (nilai p) pada penelitian ini adalah %@0,05) bahwa
terdapat korelasi yang bermakna antara tingkat stres te@gﬁ tingkat insomnia

pada responden dengan arah hubungannya positif @ng.
4.2 Saran \2}/.{?"

Berdasarkan kesimpulan y@%lah diuraikan, maka saran yang akan

K

diberikan adalah sebagai berikut§§
4.2.1 Bagi peneliti .{?‘g\
Bagi penefirpenelitian ini diharapkan dapat sebagai pedoman dalam

penelitian terka@v\tang tingkat stres terhadap kualitas tidur
N\

4.2.2@(institusi pendidikan

Untuk institusi diharapkan dapat melakukan upaya pencegahan dan
manajemen stres bagi mahasiswa berupa konseling.
4.2.3 Bagi mahasiswa
Untuk mahasiswa karena hasil pada penelitian ini ditemukan bahwa
stres masa pandemi berpengaruh terhadap kejadian insomnia, maka mahasiwa

diharapkan dapat memanajemen stress dengan cara merelaksasi otot progresif,

35



36

pada leher dan bahu caranya yaitu, tingkatkan tegangan di leher dan bahu dengan
mengangkat bahu ke arah telinga, tahan selama 15 detik, lepaskan tegangan secara
perlahan sembari menghitung selama 30 detik, perhatikan sesnsasi rileks yang
muncul. Lakukan cara tersebut juga pada bagian rahang, dahi, tangan, bokong dan
kaki untuk mengelola tingkat stres agar tidak terjadi insomnia
4.2.4 Bagi peneliti selanjutnya

Saran untuk penulis literature review sela@b}a agar dapat
menambah jumlah jurnal yang berbeda dan ditamba@%aktor dan variabel
lainnya tentang hubungan tingkat stres dengan ins%&@pada mahasiwa sehingga
memudahkan mahasiswa menambah iImu\?{%~ melakukan literature review

selanjutnya. 0?“
O

\g

Q‘i)
\l
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Hubungan antara Tingkat Stres terhadap Insomnia pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter FK UNTAN Angkatan 2015 dan 2016
Muhammad Okti Ichsandra®, Wilson?, Widi Raharjo®
! Program Studi Kedokteran, FK UNTAN
% Departemen Ilmu Kesehatan Jiwa, RS Jiwa Singkawang

® Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat, Program Studi Kedokteran, FK UNTAN

Abstrak

Latar Belakang. Stres merupakan keadaan individu yang memiliki tu
tuntutan pekerjaan yang menumpuk dengan waktu yang sangat sing
mengalami emosi berlebihan. Insomnia merupakan manifestast nis dari gangguan
psikiatrik dimana mengalami ketidaknyamanan untuk tidur yanx jadi beberapa kali dalam
seminggu yang mengakibatkan peningkatan stres dan menggahggu kegiatan sehari-hari.
Metode. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif aQalitik dengan desain penelitian
cross sectional menggunakan kuesioner DASS dan $mesioner KSPBJ-IRS. Penelitian
dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungrura. Sampel penelitian ini sebanyak
100 responden. Hasil penelitian diuji dengan uji stagifStik spearman dengan bantuan program
SPSS 23. Hasil. 31 orang stres sangat berat, :@. g stres berat, 15 orang stres sedang, 17
orang stres ringan, 19 normal, serta 7 orang galami insomnia sedang, 38 orang insomnia
ringan dan 55 orang normal. Berdasark mﬁ;‘isis statistik diperoleh nilai signifikansi (p)
yang didapatkan dengan uji Spearm lah 0,009 dan nilai korelasi (r) adalah 0,260.
Kesimpulan. Terdapat korelasi antara tingkat stres terhadap insomnia pada
mahasiswa program studi pendidi dokter Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura
angkatan 2015 dan angkatan \Zg

hidup disertai
ingga seseorang

Kata Kunci: stres, inso@s.\nahasiswa program studi pendidikan dokter

Background. Stres state which an individual faced with a high life pressure and a high
pressure of hug s of work within a short time that creates an unstable state of emotions
experienced e individual him/herself. Insomnia is a clinical manifestation from a

psychiatric disorders which is a state where a patient experience an uncomfortable sleep that
happens several times within a week causing an increase of stress level and disturbing daily
activities. Method. This research is an analytical descriptive study with cross sectional
design using DASS questionnaire and KPBSJ-IRS questionnaire. The study was conducted at
Faculty of Medicine Tanjungpura University. The total sample involved was 100 people. The
results were tested with Spearman statistical test using SPSS 23. Result. 31 people with very
heavy stress, 18 heavy stress, 15 medium stress, 17 mild stress, 19 normal, and 7 people had
moderate insomnia, 38 mild insomnia and 55 normal people. Based on statistical analysis, p)
obtained with Spearman test is 0,009 and the correlation value (r) is 0,260. Conclusion.
There is a medium correlation between stress level towards insomnia.on medical education
study program Faculty of Medicine Tanjungpura University batch of 2015 and batch of 2016.

Keywords : stress, insomnia, medical education study program
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PENDAHULUAN

Stres merupakan keadaan individu
yang memiliki tuntutan hidup disertai
tuntutan pekerjaan yang menumpuk
dengan waktu yang sangat singkat
sehingga seseorang mengalami emosi
tersebut

berlebihan. Keadaan

menyebabkan kelelahan, gelisah,
perubahan nafsu makan dan kualitas
kegiatan menurun.’ Individu dengan stres
yang berat akan menimbulkan tanda-tanda
seperti mudah lelah, sakit kepala, hilang

nafsu makan, gugup, mudah lupa, kelainan

Qlinik yang  dipelajari.

848

berkonsentrasi dan mengingat serta mood
yang labil. Pada masa remaja, insomnia
sering terjadi pada remaja akhir terutama
pada wanita dengan prevalensi yang
sebanding dengan prevalensi  pada
gangguan kejiwaan lainnya  (seperti
depresi).’

Mahasiswa ke{%@eran adalah

mahasiswa yang @wtut ilmu di fakultas

kedokteran ej@‘ perguruan tinggi agar

kema B%hya dapat diterapkan dari ilmu
ena%huan, attitude, serta keterampilan

Mahasiswa

pencernaan, tekanan darah tinggi, dan s@\‘?‘ kedokteran terutama mahasiswa program

tidur (insomnia).?* e
Insomnia merupakan@%ifestasi
klinis dari gangguan @klatrik dimana
mengalami keti@\gr‘nanan untuk tidur
atau tidak m&a ingin tidur (kesulitan
untuk tidur nyenyak meskipun memiliki
waktu untuk tidur yang cukup) yang terjadi
beberapa kali dalam seminggu yang
mengakibatkan peningkatan stres dan

menggangu kegiatan sehari -hari misalnya

ngantuk, sulit untuk memperhatikan,

studi pendidikan dokter yang akan
menempuh perkuliahan dengan metode
PBL (Problem Based Learning) yaitu
metode yang pembelajarannya terpusat
pada mahasiswa sehingga mahasiswa
harus mandiri dalam mencari sumber
belajar.® Di Indonesia pada tahun 2010,
didapatkan bahwa gambaran tingkat stres
pada mahasiswa kedokteran sebesar 71%.
Tingkat stres yang tinggi pada mahasiswa

kedokteran dapat menyebabkan beberapa
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gangguan diantaranya kesukaran tidur atau
insomnia.” Tuntutan yang dialami oleh
mahasiswa kedokteran seperti tuntutan
akademik yaitu jadwal kuliah yang padat,
diskusi kelompok, keterampilan Klinik
dasar (KKD), ujian, dan tuntutan untuk
giat belajar, dapat menyebabkan terjadinya
stres.®® Faktor yang dapat menyebabkan
stres yaitu lingkungan belajar, hubungan
terhadap teman satu angkatan, tuntutan
orang tua, sulitnya materi perkuliahan dan
aktivitas organisasi.’

Menurut Viona, pada penelitian yang

dilakukan  di  Fakultas  Kedokte

Universitas Tanjungpura pada tahu&%\w
s

menyatakan bahwa mahasis dokteran

juga sering mengalanﬂé&nan hingga
menimbulkan ga@ tres ringan hingga
sangat berat (86,4%), mahasiswa dengan
gejala depresi ringan hingga sangat berat
(93,3%) dan gejala kecemasan ringan
hingga sangat berat (84,8%).'° Pada tahun
2015 melalui penelitian yang dilakukan
oleh Pamungkas bahwa sebesar 49,2%

mahasiswa FK USU memiliki masalah

849

yang sama yaitu insomnia.'* Berdasarkan
penelitian Briegita pada tahun 2018
menyatakan bahwa dari 40 koresponden,
sebanyak (82,5%) mengalami stres ringan
hingga stres sangat berat. Hal tersebut
menyatakan  bahwa  sebagian  besar
responden mengalami stres ringan hingga
stres sangat berat dalam@snghadapi ujian
Objective Structu@)linical Examination

(OSCE). Paﬁa)\q‘o“responden yang sama,
sebany@Z,S%) mengalami insomnia

@‘ﬂingga berat.*?

00 Berdasarkan uraian di atas maka

penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Antara
Tingkat Stres Terhadap Insomnia Pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Tanjungpura Angkatan 2015 dan Angkatan

2016”.

METODE
Desain penelitian ini adalah deskriptif
analitik  dengan  pendekatan  cross

sectional. Penelitian ini dilaksanakan di

Jurnal Kesehatan Khatulistiwa. Volume 5. Nomor 2B. Juli 2019



Fakultas Kedokteran Universitas

Tanjungpura, Pontianak. Pelaksanaan
penelitian dimulai dari bulan Mei 2018
sampai Oktober 2018. Populasi terjangkau
pada penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa PSPD angkatan 2015-2016.
Jumlah sampel dalam penelitian ini yang
memenuhi  kriteria inklusi adalah 100
orang terdiri dari 50 orang dari angkatan
2015 dan 50 orang dari angkatan 2016.
Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data primer berupa kuesioner.

Instrumen  yang  digunakan  dalam

penelitian ini adalah kuesioner Depressj ‘?”

Anxiety  Stress Scale (DASSX?\Q\an

insomnia *&%BJ-IRS
&\

(Kelompok Studi Psikia@Blologi Jakarta-

kuesioner

Insomnia Ratin@aﬁg). Data diperoleh
akan dianalisisduntuk mencari hubungan
antara tingkat stres terhadap insomnia.
Hasil penelitian diolah menggunakan
SPSS 23 dan akan menggunakan uji

Spearman.

850

HASIL

Pada penelitian yang telah
dilaksanakan terhadap 100 responden
didapatkan berdasarkan usia dan jenis
kelamin. Pada  Kkarakteristik  usia
didapatkan bahwa, usia terbanyak pada

responden yang mengikuti penelitian ini

adalah pada usia 20 @ sebanyak 42
responden. Berda@n pada karakteristik

jenis kelan@)\diperoleh bahwa, jenis

kelami@empuan merupakan responden

S
$~ yak pada penelitian ini yaitu 61

Qesponden.

Pada penelitian yang telah
dilaksanakan terhadap 100 responden
didapatkan bahwa sebanyak 19 responden
normal, 17 responden mengalami stres
ringan, 15 responden mengalami stres
sedang, diikuti 18 responden mengalami
stres berat, dan 31 responden mengalami
stres sangat berat.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap 100 responden
dapat dinyatakan bahwa sebanyak 55
normal, 38

responden responden
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mengalami insomnia ringan, diikuti 7
responden mengalami insomnia sedang.
Hasil  analisis  korelasi  bivariat
terhadap hubungan tingkat stres dan
insomnia pada penelitian ini memberikan
hasil bahwa terdapat hubungan antara
tingkat stres terhadap insomnia pada
mahasiswa program studi pendidikan
dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura angkatan 2015 dan angkatan
2016, karena diketahui pada penelitian ini

untuk nilai korelasinya adalah r = 0,260

dimana diartikan bahwa korelasi yang

terdapat antara tingkat stres terha@\‘?‘

insomnia  yaitu  terdapat hu an
(korelasi) yang sedang dan\ %didapat
nilai taraf signifikanqyulai p) pada
penelitian ini ada,@,oog (p < 0,05) yang
artinya bahwﬁerdapat hubungan yang

signifikan antara kedua variabel tersebut

yaitu tingkat stres dan insomnia.

PEMBAHASAN

Dari  hasil  penelitian  tersebut

menyatakan  bahwa  sebagian  besar

851

responden mengalami stres ringan hingga
stres sangat berat serta normal pada
mahasiswa PSPD FK Untan angkatan
2015 dan 2016. Hasil dari penelitian ini
sebanding dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Diana (2015) menyatakan
bahwa dari 93 mahasiswa program studi
pendidikan dokter fal@sas kedokteran
universitas Syiah @e terdapat sebanyak
23 (24,7%) asiswa mengalami stres
ringan,?;‘:% (71%) diikuti dengan stres
sg\»d%h\g,/ dan 4 (4,3%) mahasiswa

angalami stres berat.”® Berdasarkan

distribusi hasil univariat tingkat stres pada
penelitian ini yang paling banyak dialami
oleh responden vyaitu stres sangat berat
(31%). Hal tersebut berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Farras
(2017) yang menyatakan bahwa hasil
analisis univariat tingkat stres terbanyak
terdapat pada mahasiswa kedokteran
universitas Lampung vyaitu stres sedang
(37,7%). Hal ini dapat disebabkan oleh
perbedaan instrumen penelitian serta

jumlah sampel yang digunakan. Pada
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penelitian ini  menggunakan Kkuesioner
Depression Anxiety Stress Scale (DASS)
dengan jumlah sampel 100 responden,
sedangkan pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Farras (2017)
menggunakan kuesioner Medical Student
Stressor Questionnaire (MSSQ) untuk

menilai tingkat stres dengan jumlah

sampel 240 responden.™

Penyebab stres pada mahasiswa
kedokteran bermacam-macam, diantaranya

berasal dari tugas kuliah, beban

mahasiswa, tuntutan orang tua ﬁ

berhasil di akademiknya, penyg uaian
e
sosial di lingkungan kam;Qs\ serta beban
selama menghadag{»o'ajian.15 Materi
N\
perkuliahan y@makin kompleks dan
lama serta kemampuan tiap mahasiswa
dalam  mengikuti  modul/blok  dapat
mengakibatkan stres.'® Faktor lainnya juga
dapat mencetuskan stres diantaranya
adalah perubahan kebiasaan belajar, proses

pembelajaran, hubungan antara tutor atau

tenaga pengajar dan hubungan sesama

852

teman baik dalam satu angkatan maupun
berbeda angkatan di lingkungan kampus.*’
Stresor dapat juga berasal dari faktor
kepribadian  individu  serta  faktor
lingkungan baik lingkungan keluarga
maupun sosial masyarakat.’®!° Stres pada

mahasiswa kedokteran dapat menyebabkan

penurunan konsentrasi «%enurunan daya

ingat, dan penun&&)restasi akademik.?

Mekanisme c‘)g’ﬁg atau memanajemen

stres ya@ik dapat mengatasi stresor.”*
\%\aﬁa penelitian ini bahwa sebagian

B ) Qesar responden mengalami insomnia
modul/blok yang sedang dijalani oleh 0

ringan, insomnia sedang, dan normal pada
mahasiswa PSPD FK Untan angkatan
2015 dan 2016. Hasil dari penelitian ini
sebanding dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Yohanes (2017) dimana
terdapat 52 mahasiswa masuk dalam
kategori tidak signifikan secara klinis, 51
mahasiswa mengalami insomnia ringan, 7
mahasiwa mengalami insomnia ringan,
dan 2 mahasiswa masuk dalam kategori

insomnia berat.?? Hal ini sebanding juga

dengan penelitian yang dilakukan Nazmi
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(2013) bahwa derajat insomnia pada
mahasiswa sebagian besar mengalami
derajat insomnia ringan 36,5% dari jumlah
sampel pada penelitian tersebut sebesar 96

responden.?®

Insomnia  merupakan  manifestasi
klinis dari gangguan tidur dimana terdapat
ketidaknyamanan tidur atau tidak merasa
ingin tidur.* Gejala insomnia secara umum
antara lain  meliputi kesulitan untuk
memulai tidur, sering terbangun pada

malam hari atau di tengah-tengah tidur.

untuk tidur kembali.?* Penyebab ;jgannia
diantaranya berasal daK gor yang
dialami oleh mah@voa? efek samping
akibat konsun@b’at maupun efek dari
nikotin

kafein dan sehingga

mengakibatkan mengganggu  aktivitas

sehari-hari misalnya  sulit  untuk

berkonsentrasi dan mudah mengantuk.?>*
Beban akademik yang dihadapi mahasiswa
kedokteran merupakan suatu tekanan

tersendiri bagi mahasiswa kedokteran dan

853

dapat berpengaruh pada kehidupan sehari-
hari termasuk kebiasaan tidur tiap
individu. Kemampuan adaptasi ini dapat
memberikan pengaruh dalam mengatasi
insomnia tersebut, kemampuan adaptasi
yang baik terhadap tuntutan akademik
yang dialami maka kecenderungan stres
akan rendah sesuai dengaipenelitian dari
Christyanti  di Q/%(ultas kedokteran
Universitas @\@?uah Surabaya sehingga

pengar@ri stres seperti insomnia dapat

e

o o ) 0 Korelasi  positif ini  menjelaskan
Orang yang menderita insomnia juga bisa 0

terbangun lebih dini dan kemudianﬁ

bahwa terdapat hubungan yang searah
pada kedua variabel tersebut. Semakin
tinggi tingkat stres yang dialami seseorang
maka akan semakin tinggi insomnia yang
dialaminya. Begitu juga sebaliknya,
semakin rendah tingkat stres yang dialami
seseorang maka semakin rendah juga
insomnia yang dialaminya. Dalam hasil ini
dapat mengindikasikan bahwa terdapat
hubungan yang sedang antara tingkat stres
mahasiswa

terhadap insomnia pada

program studi pendidikan dokter fakultas
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kedokteran  universitas  Tanjungpura
angkatan 2015 dan angkatan 2016. Dari
hasil penelitian ini juga maka hipotesis
diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitri (2017) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan bermakna antara
tingkat stres terhadap tingkat insomnia
pada mahasiswa angkatan 2012 dan
angkatan 2013 program studi pendidikan
dokter fakultas kedokteran universitas

Diponegoro ditandai dengan nilai taraf

signifikan (nilai p) pada penelitian tersebut

854

oleh jam belajar yang berlebihan, beban
akademis  yang  tinggi,  kurangnya
dukungan dari teman sebaya, keluarga
serta kurangnya komunikasi kepada dosen
pengajar, target orang tua yang cukup
tinggi yang diberikan dan kesulitan
ekonomi yang dialami menyebabkan
mahasiswa kedokteran @engalami stres
yang berat, teta%%da penelitian Lee
(2013) bah\@)gfés tidak mempengaruhi
waktu,:@ yang diperoleh mahasiswa

et%h\a/ seminggu atau pada akhir

Qekan.”‘28 Waktu ketika pengambilan data

Y

adalah 0,001 (p < 0,05) yang arti@\‘?‘ juga mempengaruhi dari hasil yang

terdapat hubungan yang signifikan‘?:é\ua

©
ng dapat

variabel tersebut dan r = 0,5
A

diartikan bahwa terda@ orelasi yang
bermakna antara\'n at stres dan tingkat
insomnia pada® responden dengan arah
yang positif sedang.”®

Pada penelitian ini bahwa mahasiswa
program studi pendidikan dokter angkatan
2015 dan 2016 yang mengalami stres yang

sangat berat dengan insomnia ringan

sebanyak 16 orang. Hal ini dipengaruhi

didapat.

Respon fisiologis pada stres terdiri
atas respon cepat maupun respon lambat
dimana kedua respon tersebut yang
berperan sementara dalam terkoordinasi
cara  untuk membentuk  kembali
homeostasis.”> Contoh dari respon cepat
ini adalah seperti aktivasi sistem saraf
simpatis dimana meningkatnya sirkulasi
norepinefrin ~ dan

epinefrin  serta

meningkatkan kadar norepinefrin di otak,
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hal ini disebut sebagai sistem simpatis
adrenomedulla.  Aktivasi HPA  aksis
merupakan contoh dari respon lambat dan
lebih lama pada respon fisiologis suatu
stres yang dimana dengan aktivasi tersebut
mulai terjadi perlepasan CRF menuju ke
sirkulasi dari nukleus paraventrikular di
hipotalamus yang kemudian menstimulasi
pituitary untuk melepas ACTH menuju
aliran darah. Perlepasan ACTH terlalu
cepat dapat merangsang pengeluaran
glukokortikoid dari korteks adrenal.*

Ketika kadar glukokortikoid

meningkat akibat stres, tipe 2 reseptor J@\‘?‘

aktif dan reseptor glukokortikoi ng
berlebihan di otak. Namun%@d?a jenis
N
reseptor tersebut san al({'gapat diterima di
Hipokampus sefingga menjadi target
untuk tindakaﬁrmon stres.” Selain itu,
glukokortikoid juga memobilisasi
penyimpanan energi di perifer,
melemahkan respon imun, dan perantara
untuk mengontrol umpan balik negatif di

HPA Aksis.®® HPA aksis dan sistem

adrenomedular simpatis bekerja bersamaan
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untuk mengoordinasi respon terhadap
stressor. Regulasi HPA aksis terjadi
melalui mekanisme umpan balik negatif
dimana kadar glukokortikoid yang tinggi
ini menekan pelepasan CRF.*® Mekanisme
lain terkait dengan efek buruk dari stres
pada hipokampus termasuk pelepasan
glutamat berlebih dan@stivasi reseptor

NMDA glutar@ berulang,  sifat
penghambatc)\Qi?]terneuronaI GABA

termod@i dan

er%mrgis.?’z Stres juga mengakibatkan

peningkatan

thivasi saraf simpatis preganglionik di

sumsum tulang belakang yang
mengaktifkan neuron dari prevertebralis
atau ganglia paravertebral yang
selanjutnya memproyeksikan ke organ
efektor termasuk pembuluh darah, jantung,
dan kelenjar termasuk adrenal.®

Insomnia diketahui lebih sering terjadi
pada orang dengan kelainan psikiatrik.
Diantara  kelainan  tersebut  yang
berhubungan dengan insomnia adalah
gangguan mood, kecemasan, depresi, yang

disebabkan karena stressor.>* Molekul
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endogen dapat dikategorikan sebagai
pembangkit gerak bangun/penekan tidur
(contohnya katekolamin, oreksin, dan
histamin)  dan  pembangkit  ingin
tidur/penekan bangun (contohnya GABA,
adenosine, serotonin, melatonin,
prostaglandin  D2).** Studi mengenai
molekul tersebut masih terbatas hanya
membahas mengenai pengaruh Kortisol
dan GABA pada orang yang mengalami

insomnia. Meningkatnya dan

856

memberi  dampak terhadap  daerah
hipotalamus di otak tepatnya pada Supra
Chiasmatic Nucleus vyaitu daerah yang
berfungsi mengatur proses tidur terjadi
sehingga dapat meningkatkan aktivitas
Supra Chiasmatic Nucleus dan

mengakibatkan proses tidur terganggu.

Stres dapat juga men@mbat kelenjar

pineal  untuk Qjﬁgeluarkan hormon
melatonin y; Qaiperlukan untuk proses

3

tidur.*®
s

berkurangnya GABA di korteks oksipital _ o
tres dapat memicu terjadinya

pada insomnia sesuai dengan model 0 ) o o
0 insomnia pada tiap individu, selain itu

hiperarousal an diakibatkan i
P yans (@’\ stres juga akan menyebabkan perubahan

insomnia. Molekul regulator tidur‘iiming ) ) )
pada psikologis yang akan mempengaruhi

berinteraksi dengan cara VY Q(ompleks
8

dan banyak efek @%ulkan yang

dipengaruhi ko@‘ otak yang mana

sifatnya  ada kondisi

dari penurunan kemampuan kognitif,

seperti  sulit untuk  berkonsentrasi,

membuat keputusan, mudah lupa dan

dependen . -
pikiran menjadi kacau. Stres dapat

(tergantung dari individu itu sendiri).*® o
menyebabkan gangguan dalam menjalani

Hasil pada penelitian ini sesuai S
individu

kegiatan  sehari-hari  tiap

dengan penelitian Zhu dimana stres akan ] a7
contohnya seperti gangguan tidur.
mempengaruhi kerja pada daerah Raphe

Nucleus, vyaitu daerah yang berfungsi

mengatur proses emosi yang dapat
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KESIMPULAN

Terdapat korelasi sedang antara tingkat
stres terhadap insomnia pada mahasiswa
program studi pendidikan dokter Fakultas

Kedokteran ~ Universitas  Tanjungpura

angkatan 2015 dan angkatan 2016.
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ABSTRAK
Latar Belakang: Stres adalah ketidakmampuan mengatasi ancam@ng dihadapi oleh
mental, fisik, emosional, dan spiritual manusia, yang pada suatu apat mempengaruhi
kesehatan fisik manusia tersebut. Insomnia adalah ketidakmar@ memenuhi kebutuhan
tidur, baik secara kualitas maupun kuantitas. \g.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adangg{ bungan antara tingkat stres
dengan tingkat insomnia pada mahasiswa/i angkata 2 dan 2013 Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas DiggRegoro.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analiik® observasional dengan menggunakan
desain belah lintang (cross sectional).Sampel di ﬂ%ﬁ secara total sampling dari Mei hingga
Juli 2016. Pengumpulan data menggunakan @ﬁer DASS 42 dan kuesioner KSPBJ-IRS.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa«150 responden atau 43,9% normal, 36 responden
atau 10,5% mengalami stres ringan, 67@onden atau 19,6% mengalami stres sedang, 51
responden atau 14,9% mengalami berat, 38 responden atau 11,1% mengalami stres
sangat berat. 204 responden ata '6% normal, 129 responden atau 37,7% mengalami
insomnia ringan, 9 responden%ta 2,6% mengalami insomnia sedang, dan tidak ada
responden yang mengalami i nia berat.
Kesimpulan : Terdapa,%n ungan yang bermakna antara tingkat stres dengan tingkat
insomnia dengan arah h&Q gannya positif sedang.
Kata Kunci T|n stres, stressor, tingkat insomnia, mahasiswa fakultas kedokteran

N

§' ABSTRAK

RELATIONSHIP BETWEEN LEVELS OF STRESS AND LEVEL OF INSOMNIA
STUDENTS 2012/2013 IN DIPONEGORO UNIVERSITY’S MEDICAL FACULTY
Background: Stress is the inability to overcome the threat faced by the mental, physical,
emotional, and spiritual, which at one time can affect the physical health of humans. Insomnia
is the inability to meet the needs sleep, both in aquality and quantity.

Aim: This study aimed to determine the relationship between stress levels with the level of
insomnia in students of Medical Education Faculty of Medicine, University of Diponegoro in
2012 and 2013.

Methods: This study used an observational design with cross sectional design sampels taken
by total sampling from May to July 2016. The data collection using questionnaires DASS42
and Questionnaires KSPBJ-IRS.

Result: The results showed that 150 respondents or 43,9% normal, 36 respondents or 10,5%
mild stress, 67 respondents or 19,6% moderate stress, 51 respondents or 14,9% severe stress,
38 respondents or 11,1% very severe stress, 204 respondents or 59,6% normal, 129
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respondents or 37,7% mild insomnia, 9 respondents or 2,6% moderate insomnia, and none
had sever insomnia.

Conclusion: There is a significant relationship betwee the level of stress and insomnia levels
with moderate positive relationship direction.

Keywords : Stess levels, stressor, insomnia levels, students of Medical Education Faculty of
Medicine

PENDAHULUAN
Stres adalah ketidakmampuan mengatasi ancaman yang dihadapi oleh mental, fisik,
emosional, dan spiritual manusia, yang pada suatu saat dapat mempengaruhi kesehatan fisik

manusia tersebut.*

ahun 2006 di Jawa

I jumlah tersebut sekitar

Data dari Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi Jawa Ten
Tengah tercatat 704.000 orang mengalami ganguan kejiwaan, d
96.000 diantaranya didiagnosa telah menderita kegilaan da .000 orang mengalami stres.
Badan Kesehatan Dunia (WHQO) menyebutkan bahwa 3$@bmil dari sekitar 32 juta penduduk
di Jawa Tengah menderita gagguan jiwa dan 19 mil lainnya menderita stres. Jumlah
tersebut jika dipersentasekan, maka jumlahn Q;S{;Zpai sekitar 2,2% dari total penduduk
Jawa Tengah.? 6

Mahasiswa tingkat akhir seper '%’l‘a?asiswa angkatan 2012 dan 2013 Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedo Universitas Diponegoro merupakan mahasiswa yang
pada semester ini dituntun untyg?r?enyelesaikan tugas akhir yaitu proposal dan KTI sebagai
syarat untuk mendapatka@g'é‘lr sarjana ditambah dengan problem-problem akademik yang
dihadapi. Sehingga n‘@&g iswa pada tingkat ini lebih sering mengalami stres.

Stresor y%g» dihadapi mahasiswa tidak hanya menyebabkan mahasiswa rentan
mengalami%&’tetapi juga rentan mengalami gangguan tidur. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian terhadap 1254 responden mengalami stres dan gangguan tidur , terdapat tiga jenis
gangguan tidur yang paling sering terjadi yaitu insomnia, sindrome henti napas saat tidur, dan
sindrome kegelisahan saat tidur.”

Insomnia adalah ketidakmampuan memenuhi kebutuhan tidur, baik secara kualitas
maupun kuantitas.® Insomnia dapat mengangu ritme biologis manusia diantaranya
menimbulkan dampak gangguan mood, konsentrasi dan daya ingat.” Gejala-gejala insomnia
secara umum adalah seseorang mengalami kesulitan untuk memulai tidur, sering terbangun
pada malam hari ataupun di tengah-tengah saat tidur. Orang yang menderita insomnia juga
bisa terbangun lebih dini dan kemudian sulit untuk tidur kembali.?
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Dampak negatif stress dan insomnia menjadi penghambat mahasiswa tingkat akhir
untuk meraih kesuksesan akademik yaitu lulus dengan IPK yang tinggi. Mahasiwa yang
berisiko mengalami gangguan tidur 22% juga beresiko memiliki batas nilai ketuntasan yang
rendah atau Grade Point Average rendah <2.0. prestasi akademik mahasiswa yang

mengalami gangguan tidur juga lebih rendah daripada mahasiswa yang cukup tidur.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan menggunakan data
primer dengan desain belah lintang (cross sectional). Penelitian dila berdasarkan skor
yang di dapatkan dari kuesioner yang diisi oleh responden. Krj#pg“inklusi penelitian ini

adalah mahasiswa/i Program Studi Pendidikan Dokter Fa\ Kedokteran Universitas
Diponegoro

Mahasiswa/i angkatan 2012 dan 2013 vya edang menempuh pendidikan S1
pendidikan dokter dan bersedia menjadi responc@\\dalam penelitian yang akan dilakukan
melalui pengisian informed consent. Kriteri lusi penelitian ini adalah mahasiawa yang
mengonsumsi obat-obatan anti depresan,@i psikotik, atau anti ansietas. Sampel di ambil
dengan teknik total sampling. Sampe iri atas 342 responden.

Variabel bebas peneliti I adalah tingkat stres berdasarkan skala Depression
Anxiety Stres Scale 42 (DAS%(Q) dengan skala ordinal. Variabel terikat penelitian ini adalah
tingkat insomnia berda& skala KSPBJ-IRS (Kelompok Studi Psikiatri Biologik Jakarta-
Insomnia Rating S aﬁ}. Pada seluruh responden penelitian dilakukan dengan analisis data
deskriptif dan @}‘iﬁk. Data analisis secara univariat dan bivariat. Analisis diteliti dengan
menggunak@tﬁ korelasi spearmen.

HASIL
Karakteristik Umum Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persen (%)
Usia
18 tahun 3 0,9
19 tahun 10 2,9
20 tahun 86 25,1
21 tahun 165 48,2
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22 tahun 71 20,8
23 tahun 6 1,8
24 tahun 1 0,3
Jenis Kelamin
Perempuan 225 65,8
Laki-laki 117 34,2
Agama
Islam 237 69,3
Kristen 69 2%
Katolik 33 0
Hindu 3 0,9
Suku «w"
Jawa 220 N Q 64,3
Batak 13 g?g 3,8
Melayu 9 \2& 2,6
Aceh Q‘?" 0,9
DLL 28,4
Tempat Tinggal \g?‘"
Kost \2\ 221 64,6
Rumah Orangtua ?" 95 27,8
Rumah Senditri<’ 10 2.9
Rumah 6 1,8
DL\I&» 10 2,9
Penyal@slk
@(a 34 9,9
Tidak 308 90,1
Konsumsi Obat
Ya 25 7,3
Tidak 317 92,7
Total 342 100
552
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Hasil Uji Hipotesis
Hubungan Tingkat Stres dengan Tingkat Insomnia

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stres dengan Tingkat Insomnia

*

Stres Insomnia p r
Normal Ringan Sedang

Normal 130 (38,0%) 20 (5,8%) -

Ringan 26 (7,6%) 10 (2,9%) -

Sedang 16 (4,7%) 51 (14,9%) - 0,001 0,520
Berat 24 (7,0%) 23 (6,7%) 4 (1,2%) N

Sangat Berat 8 (2,3%) 25 (7,3%) 5 (1,5%) O N
* uji korelasi Spearman N

Dari hasil uji hubungan diatas, maka dapat disimpul %hwa terdapat korelasi yang
bermakna antara tingkat stres terhadap tingkat inso@ia pada responden dengan arah
hubungannya positif sedang ditandai dengan nilai si%man p < 0,001 dan r = 0,520, karena
4 —0,599.

Dengan demikian, dapat disimpu&@\ma hipotesis penelitian ini telah terbukti.

nilai p < 0,05 dan nilai r positif dan terletak anta

Berdasarkan hasil penelitian, tkan bahwa tingkat stres yang paling banyak
dialami oleh mahasiswa/i angkata dan 2013 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Dipon{eog?r“é adalah stres sedang yaitu sebanyak 67 responden atau
19,6% dan sebanyak 150 J nden atau 43,9% tidak mengalami stres. Stres sedang adalah
stres yang terjadi dar&éﬁh\erapa jam hingga beberapa hari (< 6 bulan). Beberapa contoh dari

stresor yang meni%bu an stres sedang adalah kesepakatan yang belum selesai, beban kerja

yang berlewnengharapkan pekerjaan baru, dan anggota keluarga yang pergi dalam

waktu yang fama.?

Mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 adalah angkatan yang pada tahun ini sedang
menyelesaikan tugas akhir yaitu KTl dan melakukan seminar hasil dari KTI. KTI ini
merupakan salah satu stresor yang mebuat mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 mengalami
stres karena beban kerja yang dialami mahasiswa lebih banyak dari semester-semester
sebelumnya.

Hasil penelitian terhadap tingkat insomnia didapatkan responden yang tidak
mengalami insomnia lebih banyak daripada responden yang mengalami insomnia yaitu
sebanyak 204 responden atau 59,6% dan responden paling banyak mengalami insomnia
ringan yaitu sebanyak 129 responden atau 37,7% .
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Mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 merupakan mahasiswa yang telah menjalani
masa-masa perkuliahan yang cukup lama yaitu 3 atau 4 tahun. Mahasiswa angkatan 2012 dan
2013 telah bisa mengatur cara pola tidur mereka tersendiri dan telah mengetahui cara untuk
mengatasi stresor-stresor yang mereka dapat di perkuliahan, ini mungkin salah satu penyebab
mengapa angkatan 2012 dan 2013 lebih banyak tidak mengalami insomnia.

Penelitian dari Potter & Perry mengatakan bahwa tidur dan terjaga di atur oleh dua
mekanisme serebral yang bekerja secara intermittent, mekanisme tersebut adalah Reticular
Activating System (RAS) dan Bulbular System Reticular (BSR). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa jumlah responden yang mengalami insomnia lebi @ikit dibandingkan
dengan yang tidak mengalami insomnia. Responden mengalami i a karena peningkatan
stimulus yang diterima oleh RAS sehingga hormon katekol rQJ. Isekresikan dan membuat

stimulus ke BSR meningkat sehingga hormon serotgin disekresikan dan menyebabkan

responden terjaga atau terbangun. Sebaliknya, ketika r;§ ulus ke RAS menurun, maka
responden tidak mengalami insomnia. \2\\/

Insomnia adalah ketidakmampuan u mencukupi kebutuhan tidur baik kualitas
maupun kuantitas.** Faktor faktor yan@nenyebabkan seseorang mengalami insomnia
diantaranya adalah rasa nyeri, kecer@a , ketakutan, tekanan jiwa, dan kondisi yang tidak
menunjang untuk tidur.?® Salah faktor penyebab insomnia adalah stres. Stres yang di
alami oleh responden pene@an inilah yang menyababkan responden juga mengalami
insomnia. N

Pada penel'tiﬁﬁ? yang dilakukan oleh Resti Putri Wulandari menyatakan bahwa
responden men%gﬁ gangguan tidur akibat responden melakukan aktivitas ditambah dengan
harus men an skripsi. Aktivitas ini dapat menyebabkan responden mengalami kelelahan
fisik. Kelelahan fisik ini menyebabkan gangguan tidur termasuk insomnia.*

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres
dengan tingkat insomnia pada mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 Program Studi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. Hubungan yang bermakna tersebut
ditandai dengan nilai signifikan p = < 0,001 dan r = 0,520, karena nilai p < 0,005 dan nilai r
positif dan terletak antara 0,4 — 0,599, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang
bermakna antara tingkat stres terhadap tingkat insomnia pada responden dengan arah

hubungannya positif sedang.
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Pada penelitian dari Dr. Nino Murcia di Stanford AS menyatakan bahwa stres akan
mempengaruhi kerja daerah Raphe nucleus, yaitu daerah yang mengatur proses emosi yang
ternyata memberi dampak terhadap daerah hypotalamus di otak tepatnya di SCN (Supra
Chiasmatic Nucleus) yaitu daerah dimana proses tidur terjadi sehingga meningkatkan
aktivitas di daerah SCN dan mengakibatkan proses tidur terganggu. Selain itu stres juga
menghambat kerja kelenjar pinealis untuk mengeluarkan hormon melatonin yang di perlukan
untuk tidur normal.®* Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa stres seseorang
mempengaruhi terhadap insomnia orang tersebut.

Penelitian dari Bahrul Ulumuddin A (2011) menyataka wa faktor-faktor
penyebab terjadinya insomnia adalah stres atau kecemasan, depre Qg inan-kelainan kronis,
efek samping pengobatan, pola makan yang buruk, kafeln tin, alkohol, dan kurang
olahraga. (:)

Dengan demikian, hipotesis yang menyataka wa terdapat hubunganan antara
tingkatan stres dengan tingkat insomnia, dapat dj@ima. Dapat disimpulkan bahwa tingkat
stres seorang individu memiliki pengaruh ter tingkat insomnia individu tersebut.

Penelitian ini juga masih jauh da@ata sempurna karena masih memiliki beberapa
kekurangan. Kekurangan tersebut sa tunya adalah penelitian ini tidak menanyakan lebih
dalam mengenai riwayat penyakifdatau obat-obatan yang di konsumsi mahasiswa yang

kemungkinan dapat memp\Ei%ﬁ)hl penelitian ini.

KESIMPULAN [\)@‘ ARAN
Kesimpulan
Dari peneliti ang telah dilakukan dapat disimpulkan hasil :

1. Skor tingkat stress bervariasi yang dapat dikelompokkan menjadi : tidak stress, stres
ringan, stres sedang, stres berat, dan stres sangat berat dan mahasiswa paling banyak
mengalami stres sedang.

2. Skor tingkat insomnia bervariasi yang dapat dikelompokkan menjadi : tidak insomnia,
insomnia ringan, insomnia sedang, mahasiswa paling banyak tidak mengalami
insomnia dan tidak ada responden yang mengalami insomnia berat.

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan tingkat insomnia

dengan arah hubungannya positif sedang.
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Saran

10.

11.

12.
13.

14.
15.

1. Mahasiswa yang mengalami stres dan insomnia dapat melakukan penatalaksanaan

terhadap stres dan insomnia dengan menerapkan pola koping. Pola koping dapat
dilakukan dengan cara: berjalan-jalan santai setiap hari, berbicara dengan teman,
berdoa, melakukan teknik relaksasi (relaksasi pernapasan dan otot), mediasi, berenang
dan rekresi dengan orang lain.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengambilan sampel dengan
responden yang lebih banyak agar hasil penelitian lebih akurat.
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HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN KEJADIAN INSOMNIA
PADA MAHASISWA PRODI KEPERAWATAN
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ABSTRACT: CORRELATION OF STRESS LEVELS WITH INSOMNIA EVENTS
IN NURSING STUDENT PRODUCTS

Introduction: Stress is one of the trigger factors for various gses including

one of sleep disorders in the form of insomnia. A com rigger is college
problems such as doing thesis work. For undergraduate ts is an obligation
that must be done to get a bachelor's degree. In fact is so much pressure

that occurs in the process of completing a thesis tRat it impacts on students'
sleep difficulties.

Objective: To find the correlation between st levels and the incidence of
insomnia in nursing study students. \/

Method: This research is a quantitative y with cross sectional design. This
research was carried out on 6 to 10 J 19 at the STIKES Harapan Ibu Jambi.

with a total sample of 33 respo s. Data collection instruments used the
Kessler psychological distress questionnaire and the KSPBJ Rating Scale
questionnaire. Data were yzed univariately and bivariately by the
Spearman test.

Research Results: Fro results of the univariate study, most respondents
experienced severe gifgomnia, as many as 14 respondents (42.4%) and had
severe stress 24 ondents (72.3%) in nursing study students, from the

bivariate resultg+p-walue 0,000 <0.05 then it can be .
Conclusion: ¢Thefe is a significant correlation between stress level and

The population in this study we@ udents, the total sampling technique

insomnia. the results of the correlation coefficient (correlation
coeffici of 0.850, it is expected to be input and suggestions for nursing
instit to conduct counseling guidance and early training in groups so that

students more easily understand and understand how to prepare theses so as to
reduce stress on students who are doing thesis.

Keywords: stress, insomnia, students, PSIK
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INTISARI: HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN KEJADIAN INSOMNIA
PADA MAHASISWA PRODI KEPERAWATAN

Pendahuluan: Stres merupakan salah satu faktor pencetus berbagai gangguan
penyakit salah satunya gangguan tidur berupa insomnia. Pemicu yang umum
terjadi adalah masalah kuliah seperti dalam mengerjakan  skripsi. Bagi
mahasiswa skripsi merupakan sebuah keawajiban yang harus dikerjakan untuk
mendapatkan gelar sarjana. Pada kenyataannya begitu banyak tekanan yang
terjadi pada proses penyelesaian skripsi sehingga berdampak kepada kesulitan
tidur mahasiswa.

Tujuan: Diketahui hubungan antara tingkat stress dengan kejadian insomnia
pada mahasiswa prodi keperawatan.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross

yang bertempat di STIKES Harapan Ibu Jambi.

Populasi dalapwpenelitian ini

sectional. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 6 sampsl 10 Juli 2019

sebanyak 33 mahasiswa, teknik pengambilan sampel tot

jumlah sampel 33 responden.

‘ﬁ pling dengan

Instrument pengumpula a menggunakan
kuesioner skala kessler psychological distress scale @(uesmner insomnia

KSPBJ Rating Scale. Data dianalisis secara univari%)

Spearman.

Hasil Penelitian: Dari hasil univariat peneliti
mengalami insomnia yang berat yaitu seban

memiliki stress yang berat 24 respon

keperawatan, dari hasil bivariat nilai p-v
Ada hubungan yang si

insomnia. Dari hasil correlation co@

an saran untuk intitusi keperawatan agar

latihan lebih awal secara berkelompok agar

mi dan mengerti bagaimana cara penyusunan

gurangi

Kesimpulan :

Diharapkan dapat menjadi masu
melakukan bimbingan konseli
mahasiswa lebih mudah m
skripsi sehingga dapat
mengerjakan skripsi. {}9

Kata Kunci

PENDAHU
ti tahun diperkirakan

sekltar % orang dewasa
mela n mengalami gangguan
tidur dan sekitar 17 % mengalami
gangguan tidur serius. Menurut WHO
pada tahun 2014 sebanyak 450 juta
penduduk di dunia mengalami
gangguan kesehatan akibat stres,
dari populasi orang dewasa di
indonesia yang mencapai 150 juta
jiwa, sekitar 11,6 % atau 17,4 juta
jiwa mengalami gangguan depresi
dan stres. Berdasarkan survei yang
ada, prevalensi insomnia yang
terjadi di Amerika mencapai 60-70
kasus orang dewasa. Di Indonesia,
prevalensi insomnia sekitar 10 %,

n bivariat dengan uji

ebagian besar responden

14 responden (42.4%) dan
2.3%) pada mahasiswa prodi
0.000 < 0.05 maka dapat.

kan tingkat stress dengan kejadian
cient (koefesien korelasi) sebesar 0.850,

stress pada mahasiswa yang sedang
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5(‘6\.;}:1nsomma mahasiswa, PSIK.

yang berarti 28 juta orang dari total
238 juta penduduk Indonesia
menderita insomnia sedangkan di
Indonesia menurut Nurmiati Amir,
dokter spesialis kejiwaan dari
Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia Rumah  Sakit Cipto
Mangkusumo, insomnia menyerang
10% dari total penduduk di
Indonesia atau sekitar 28 juta
orang. Dari total angka kejadian
insomnia itu 10-15% merupakan
gejala insomnia kronik (BPS, 2014).

Individu yang  mempunyai
resiko tinggi terjadinya insomnia
adalah orang yang bekerja paruh
waktu, lanjut usia, mahasiswa, yang
mengalami masalah penyakit kronis,
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wanita hamil, wanita  yang
mengalami menopause. Insomnia
banyak dialami mahasiswa atau
yang bertahap dewasa awal. Orang

usia dewasa awal membutuhkan
antara enam setengah sampai
delapan jam tidur yang

berkelanjutan setiap harinya. Dari
penelitian yang dilakukan pada
populasi remaja terungkap bahwa
sebanyak 13% diantaranya
mengalami insomnia kronis. Remaja
yang mengalami insomnia bisa
mengakibatkan kehidupan pribadi,
prestasi belajar. Penyusunan tugas
akhir pada mahasiswa adalah salah
satu yang menyebabkan stres bagi

focus mengikuti dan
terlihat mengantuk.

Tujuan penelitian ini
Diketahui gambaran dan hubungan
stres dengan kejadian insomnia

pada mahasiswa prodi keperawatan.

pelajaran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain
cross sectional vyang bertujuan
untuk mengetahui hubungan stres

dengan kejadian insomnia pada
mahasiswa prodi  keperawatan.
Penelitian ini tel ilaksanakan
pada tanggal 6 s 1 10 Juli 2019

yang bertemp% STIKES Harapan
Ibu Jambi Populasi dalam

mahasiswa dan begitu banyak
mahasiswa yang mengalami penelitian.\§n1  adalah  seluruh
gangguan tidur selama masa mahasi v?e:) keperawatan  tahun
penyusunan tugas akhir (Student ajaram=»2015/2016 yang sedang
Health and Welfare, 2017). menﬁér]akan skripsi sebanyak 33
Robotham (2008), siswa, peneliti tidak
mengatakan ada beberapa elakukan uji etik karena
penyebab gangguan stres pada penelitian ini tidak menimbulkan
mahasiswa selama masa kuliab bahaya kepada responden, teknik
seperti dalam menuntas pengambilan sampel dalam

akademiknya mahasiswa diha
pada kondisi ujian, kondisi

terhadap perubahan dupan
perkuliahan,  kondisi &perbedaan
bahasa,

biaya %erkuliahan,
penilaian sosial, &k'jemen waktu
dalam penyele% skripsi.
Berdagarkan data yang
diperoleh 1 STIKES Harapan Ibu
pada b QVZ februari 2019 jumlah
maha$i yang aktif kuliah tahun
ajaran 2015/2016 sebanyak 43
orang. Stress dan gangguan tidur
yang dialami oleh mahasiswa skripsi
juga didapatkan oleh peneliti
berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan menggunakan kuesioner

skala likert untuk mengukur tingkat

stress terhadap 6 responden,
berdasarkan  hasil  pengamatan
peneliti pada saat jam kuliah

mahasiswa sering terlihat menguap,
lesu dan tidak semangat mengikuti
pelajaran, tertidur dikelas, tidak
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penelitian ini yaitu total sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 33

responden. Peneliti tidak
melakukan  uji  validitas dan
reabilitas dikarenakan intrumen

yang peneliti gunakan sudah baku
yang di dambil dari teori Kessler
Instrument  pengumpulan  data
menggunakan kuesioner  skala
kessler psychological distress scale
dan kuesioner insomnia KSPBJ
Rating Scale. Intrumen Analisa
menggunakan teknik analisis
univariat dan bivariat dengan uji
Spearman  peneliti  menganlisis
dengan menggunakan aplikasi SPSS
versi 20.
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HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi frekuensi kejadian
insomnia mahasiswa prodi

keperawatan
Tahun 2019
No Insomnia Jumlah Persen
(%)
1 Tidak Ada 2 6.1
Keluhan
2 Ringan 4 12.1
3 Berat 14 42.4
4  Sangat 13 39.4
Berat
Jumlah 33 100
Hasil penelitian terhadap 33
responden sebagian besar
responden mengalami  insomnia
yang berat yaitu sebanyak 14

responden (42.4%).

Tabel 2
Distribusi frekuensi stress pada
mahasiswa prodi keperawatan

di STIKES Harapan Ibu Jam(t\;ig?m
Tahun 2019 R
No Tingkat Jumlah sen
Stress %)
1 Ringan 0 Q}‘b 0.0
2 Sedang 27.3
3 Berat A 72.3
Jumlah {33 100

a,ii}*gnelitian terhadap 33

H
respo@ ebagian besar memiliki
stress Werat sebanyak 24 responden

(72.3%).
Analisis Bivariat

Tabel 3
Hubungan stres dengan kejadian
insomnia pada mahasiswa prodi
keperawatan Angkatan 2015

Skor Ansietas
Skor Stress r 0.850
p 0.000

n 33

\g
00
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Berdasarkan hasil penelitian
diketahui jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 33, dengan
nilai p-value 0.000 < 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan tingkat
stress dengan kejadian insomnia.
Dari hasil correlation coefficient
(koefesien korelasi) sebesar 0.850,
maka nilai ini menandakan
hubungan yang tinggi antara tingkat
stress dengan kejadian insomnia
pada mahasiswa prodi keperawatan
di STIKES Harapan It@ambi Tahun

2019.
O
PEMBAHAS%&

Univariat \

a. Kejadfap' Insomnia
berapa responden
anggap bahwa skripsi
@wrembuat pola tidur menjadi
tidak teratur, hal ini sesuai
dengan teori yang dinyatakan
oleh Potter dan perry (2014)

mengatakan bahwa kebutuhan
tidur dewasa muda rata-rata 6
sampai 8 jam tetapi hal ini
bervariasi. Dewasa muda yang
sehat membutuhkan cukup tidur
untuk berpartisipasi dalam
kesibukan aktivitas yang mengisi
hari-hari mereka. Tetapi pada
kenyataannya tidak semua
dewasa muda memenuhi
kebutuhan tidurnya.

Pada mahasiswa tingkat
akhir insomnia disebabkan oleh
faktor stres, hal ini sesuai
dengan teori menurut Perry dan
Potter (2006), insomnia dapat
disebabkan oleh faktor psikologis
meliputi stres, kecemasan,
depresi serta stimulasi yang
berlebihan terhadap otak.

Insomnia yang dialami oleh
mahasiswa akan menimbulkan
dampak hilang konsentrasi saat
belajar dan stres yang
meningkat, hal ini didukung oleh
teori menurut Rafknowledge
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(2006) dampak dari insomnia
adalah  hilang fokus saat
berkendara, hilang konsentrasi
saat belajar, kurang tidur dapat
menyebabkan konsentrasi
menurun, memperburuk kondisi
kesehatan tubuh, stres yang
meningkat, kulit terlihat lebih
tua, pelupa dan obesitas atau
kegemukan.

Menurut  asumsi  peneliti
tidur yang tidak berkualitas
ditunjukkan oleh keadaan lesu
dan pusing yang dialami oleh
subjek pada hampir setiap
bangun tidur. Gangguan ini sudah
terjadi pada masing-masing sub-
jek selama lebih dari satu bulan.
Insomnia ini disebabkan
penderita yang mengalami stres
sehingga dapat mengganggu
fungsi sosial, pekerjaan atau
area fungsi penting yang lain.

hasil penelitian. Kegagalan dalam
penelitian seperti eksperimen
atau tuntutan yang besar untuk
cepat mengejar wisuda
merupakan salah satu pencetus
stress tersebut. Hal ini dapat
menjadi sebuah bahan
pembelajaran bagi instasi
pendidikan untuk menyiapkan
mental mahasiswanya sebelum
mengerjakan  skripsi.  Proses
pengerjaan skripsi yang hanya
berlangsung selama enam bulan
seharusnya hanya menimbulkan

stress ringan at ess sedang
saja. Mahasm@ga harus lebih

mempersia diri  sebelum
masuk semester
skr1p51 baik baik
fisik maupun

gisnya.

penge @

secara

%‘%enurut asumsi peneliti Pada
\ztbe erapa responden yang sedang
mengejakan

Insomnia sangat mengganggu ?., skripsi  bukanlah
kegiatan  mahasiswa  sehari- 0 sebuah tuntutan yang dapat
harinya. Pekerjaan nQ membuat mereka tertekan dalam
seharusnya  sudah dilakul? pengerjaannya. Hal ini wajar
menjadi tertunda, bahkan ( sebagai seorang mahasiwa
dilakukan karena m wa sehingga mereka dapat
merasa malas. Hal iRPs'sesuai menghadapi tekanan-tekanan
dengan  pengisian &»Kuesioner yang terjadi ketika mengerjakan
responden ya menderita skripsi. Terbukti dengan besarnya
insomnia R\ dapat tidur frekuensi responden yang
selama 6 dalam semalam memilih kadang-kadang sebanyak
sebanyak esponden (69.7%), 13  responden (30.5%) pada
sakit k a pada siang hari pernyataan  kesulitan  untuk
seb 22 responden (66.7%) memulai tidur sehingga

da rasa kurang puas dengan
tidur sebanyak 20 responden
(60.6%).

b. Kejadian Stress

Menurut  asumsi  peneliti
tekanan pengerjaan skripsi pada
mahasiswa memang memiliki
dampak berupa stress walaupun
pada penelitian ini tidak dikaji
pemicu lain untuk terjadinya
stress. Terlihat sekali beberapa
responden memang tertekan
karena munculnya kategori stress
sedang hingga sangat berat pada

menyebabkan banyak responden
yang hanya mengalami cukup
rentan terhadap stress. Semua
pertanyaan pada kuisioner masih
dianggap dalam ambang batas
wajar oleh beberapa responden.
Namun pada kenyataannya
ditemukannya responden yang
cukup rentan dan sangat rentan
terhadap pada pengerjaan skripsi
yang hanya berlangsung selama

enam bulan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan responden
pada pengisian kuesioner
responden banyak mengalami
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stress karena responden merasa
pikiran yang kacau jika banyak
kesulitan selama penyusunan
skripsi.  dan  merasa  sulit
berkonsentrasi jika Saya merasa
jenuh dengan skripsi, lingkungan
terlalu ramai sebanyak 24
responden (72.7%), merasa lelah
setiap bangun pagi sebanyak 27
responden (81.8%), merasa
gelisah selama menyusun skripsi
jika Melihat teman saya sudah

mulai menuju ke tahap
berikutnya sebanyak 22
responden (66.7%).
Bivariat
Hubungan tingkat stres

dengan kejadian insomnia pada
mahasiswa prodi keperawatan di
STIKES Harapan Ibu Jambi

Stres merupakan faktor risiko
dari insomnia karena saat stres
tubuh  berusaha menyesuaikan
sehingga timbul perubahan
patologis bagi
(Hartono, 2011). Stres
dialami  oleh respondent
disebabkan oleh berbagai

stres (stresor), seperti ebab
stres yang terjadiy pada
mahasiswa  tingk Lakhir yang
sedang  menygldgaikan  skripsi
adalah aé‘.ﬂ perasaan
ketidakma dalam
menghadarh sumber stres yang
ada enyebabkan tekanan
dala diri, yaitu ketika
mengalami kegagalan dalam
konsultasi dengan dosen
pembimbing, banyaknya revisi,
dan sulitnya mencari referensi

yang relevan dengan penelitian

(Hanik, 2013). Stres  pada
individu dapat terjadi karena
tuntutan-tuntutan yang individu
diletakan dalam diri sendiri.
Menurut Iskandar (2009)
mengatakan bahwa stres akan
mempengaruhi kerja  daerah
raphe nucleus, vyaitu daerah

yang mengatur proses emosi yang

penderltanyQ
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na
\gsnti
insomnia.

ternyata memberi dampak
terhadap daerah hipotalamus di
otak tepatnya di SCN (Supra
Chiasmatic Nucleus) yaitu
daerah proses tidur terganggu.
Selain itu stres juga
menghambat kerja kelenjar
pinealis untuk mengeluarkan
hormon melatonin yang diperlukan
untuk tidur normal.

Stressor yang dihadapi
mahasiswa skripsi tidak hanya
menyebabkan mahasiswa rentan
stress tetapi juga rentan
mengalami ganggu idur. Hal ini
diperkuat ole penelitian
Gaultney ( %terhadap 1.845
mhasiswa menyebutkan 27%
mengal stidaknya satu jenis
gang tidur dan yang paling
seri dialami  adalah jenis

epsi, hipersomnia, obstruktif
napas saat tidur, dan

Hasil penelitian Putri (2010)
Hubungan Stres dengan Kejadian

Insomnia pada Mahasiswa
Angkatan 2010 vyang sedang
Mengerjakan Skripsi di Fakultas
Kedokteran Universitas
Tanjungpura  Pontianak.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa

hipotesis Ho ditolak, p = 0,025
(<0,05) menunjukan bahwa ada
hubungan stres dengan kejadian
insomnia pada mahasiswa
angkatan 2010 yang sedang
mengerjakan skripsi di Fakultas
Kedokteran Universitas
Tanjungpura Pontianak. Semua
kategori stress mengalami
insomnia ringan ditunjukan dengan
rata-rata skor insomnia pada
setiap kategori stress yaitu 8-14.
Menurut asumsi peneliti stress
dan insomnia sama saling terkait,
stress yang berkepanjangan dapat
menyebabkan  gangguan  tidur
seperti insomnia. Hal ini sangat
jelas terkait dikarenakan semua
kategori stress mengalami
insomnia berat. Responden yang
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memiliki tekanan stress akan sulit
tertidur atau mempertahankan
kualitas tidurnya. Pikiran-pikiran
yang mengganggu tentang skripsi

setiap saat membuat mereka
cemas dan tertekan. Terbukti
walaupun responden hanya

mengalami cukup rentan terhadap
stress namun mahasiswa tetap
mengalami insomnia berat.
Pengerjaan skripsi membuat
responden selalu berada pada
perasaan tegang dan mudah
gelisah sehingga menyebabkan
sulit untuk beristirahat. Insomnia
berat sendiri yang terjadi kepada
responden karena menurut mereka
masalah tidur yang terjadi tidak
begitu menganggu kualitas hidup
yang mereka jalani. sesuai dengan
pengisian  kuesioner responden
yang menderita insomnia tidak
dapat tidur selama 6 jam dalam
semalam sebanyak 23 responden
(69.7%) dan banyak mengalami

stress karena responden meraso

pikiran yang kacau jika ban
kesulitan  selama  peny
skripsi dan merasa ulit

berkonsentrasi jika Say erasa
jenuh dengan skr1pé3?mgkungan

terlalu  ramai nyak
responden (72. Lgn\
Sejalan d penelitian Ema
Waliyanti

dengan judul
Hubungan B&‘Jat Insomnia dengan
Konsen Belajar Mahasiswa PSIK
Yogy a bahwa 73,6% responden
mengalami penurunan konsentrasi
belajar yang disebabkan karena
insomnia ringan 52 responden
(5,1%).
Hal yang sama juga didukung
oleh penelitian Ulfah (2014),
mahasiswa tingkat akhir yang
mengalami insomnia sebanyak 37
responden (68,5%) dan yang tidak
mengalami insomnia sebanyak 17
responden (31,5). Mereka
menganggap beban dengan adanya
penyusunan skripsi sebagai tugas
akhir, hal ini dikarenakan para
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mahasiswa kesulitan dalam
mengerjakan revisi skripsi mereka.
Selain itu mahasiswa masih

dibebankan dengan mata kuliah
yang belum selesai mereka tempuh.
Ketika hal itu terjadi maka beban
yang berlebih  tersebut akan
mengganggu tidurnya dan
mengundang stres pada mahasiswa.
Hasil  penelitian  Nindhy

kejadian insomnia
bahwa responden
terbanyak mengalami  insomnia
jangka  pendek 40

berjumlah

responden (60,6%) mahasiswa
Program  Studi u Fakultas
Kedokteran @versitas Sam
Ratulangi. @

HaP&DSTDenelltlan sejalan
denga litian Wulandari (2017)
nelitian ini menunjukan

t hubungan yang bermakna
a tingkat stres dengan tingkat

(2018)
menunjukkan

Hasil
ter

&omnia pada mahasiswa angkatan
2012 dan 2013 Program Studi

Q

Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro.
Hubungan yang bermakna tersebut
ditandai dengan nilai signifikan p =
< 0,001 dan r = 0,520, karena nilai p
< 0,005 dan nilai r positif dan
terletak antara 0,4 - 0,599, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
korelasi yang bermakna antara
tingkat stres terhadap tingkat
insomnia pada responden dengan
arah hubungannya positif sedang.

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai sumber
referensi tentang hubungan stress
dengan kejadian insomnia. Selain
itu, juga diharapkan kepada pihak
institusi  untuk  memperbanyak
sumber refrensi lain agar mahasiswa
lebih  mudah memahami faktor
penyebab insomnia dan bagiamana
cara penangggulangannya.
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KESIMPULAN
Hasil  penelitian  sebagian
besar responden memiliki jenis

kelamin perempuan sebanyak 23
responden  (69.7%), mengalami
insomnia yang berat yaitu sebanyak
14 responden (42.4%), tingkat stress

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan
kepada pihak institusi  untuk
memperbanyak sumber referensi

dan meningkatkan pelayanan bagi
mahasiswa untuk melakukan proses
bimbingan skripsi.
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Abstract— Stress is a body response emerging as a reaction
to external demand that is considered dangerous or
threatening. Sleep is a human basic need that must be fulfilled.
Lack of sleep may lead to poor well-being. High level of
academic stress can lead to poor quality of sleep resulting in
insomnia. Insomnia may affect students' academic achievement
index. Furthermore, severe stress can cause a person to behave
negatively. This study examined the relationship between stress
level and insomnia in university students. The research used
correlative descriptive method with cross-sectional approach.
The population of the study was 227 8th semester students. The
sample selection technique was simple random sampling with a
total of 162 students. The data collection instruments were
questionnaire and data analysis by using Chi Square
correlation test. The statistical test showed that there is a
significant correlation between stress level and insomnia in8
semester students with p=0,001. Thus it can be conclud
there is a relationship between stress level and insompigh8th
semester students at Faculty of Public Health ?» hmad
Dahlan University Yogyakarta. %

Keywords: stress, insomnia, student Qf

l. |NTRODU§
Going to colleges or other highek£ducation institutions

often change students' lifestyl eir social environment
and autonomy also chang dition, students face new
demand in the colleg@ as maintaining academic
performance. The chang lifestyle and the burden from
academic life influence students' well-being especially the
latter. The pressure from academic life increases when
students come at the end of their study as they are required
to make a research called thesis or final project in order to
graduate.

Stress is a response of a person's body towards external
demand that is considered dangerous or threatening.
Research shows that stress contributes 50-70 % to most
diseases such as cardiovascular disease, hypertension,
cancer, skin diseases, infections, and metabolic and
hormonal diseases. A person who experiences severe stress
may show signs of fatigue, headache, loss of lust,
forgetfulness, confusion, nervousness, loss of sexual desire,
digestive disorders, and high blood pressure. In general,
stress is a pattern of reaction and general adaptation.

Sitti Nur Djannah
Faculty of Public Health of Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta, Indonesia
email:Sitti.nurdjannah@ikm.uad.ac.id

Reaction deal with internal %rnal stressors which can
be real or unreal [1]. Ef:}

High level of stres nsidered to be a burden of
disease. According t d Health Organization (WHO)
[2], there are 350 people in the world experiencing
stress and 1 miIIi(ﬁng ople die every year that signifies 3000

e

deaths every to suicide. The prevalence of severe

mental dis n Indonesia is 14.3% and as high as 18.2%
in ruralpofulation. Regions with the largest case include
Speci ion of Yogyakarta, Aceh, South Sulawesi, Bali,

tral Java. High level of stress case in the Special
n of Yogyakarta can be found in college students that

%e to the city from various areas [3].

A study by Khamelina,2014 [4] found that majority of
students who are preparing thesis experience moderate stress
level with a prevalence of 78.6%. According to Gupita[5],
students are likely suffering from stress when completing
their academic tasks, facing exam, and adapting to lecture
life and language differences. Other issues such as tuition
fees, social assessment, time management, and individual
assumptions towards final project completion also affect
students' stress level. Final year students, especially, are
prone to stress as they are pressured to finish their final
project as a condition to obtain the degree. There are some
studies that examined high level of stress among students
who are working on the final project. A study by
Abdulghani (2008) [6] that involved 494 participants in
Saudi Arabia showed that the prevalence of stress on
medical faculty students was 57% of which 21.5%
experienced mild stress, 15.8% experienced medium stress,
and 19.6% experienced severe stress. Another study
conducted by Kusumaningrum (2013) [7] involving 75
students revealed that 77.3% experienced moderate stress,
16% experienced light stress, and 6.7% experienced severe
stress.

Research conducted by Khoirunnisa '(2014) [8] revealed
that one of the impacts of stress on students is insomnia.
Insomnia is the most common sleep disorder and is a well-
known public health problem. The results of research on
sleep disorders in America showed that there was 35.4%
incidence of insomnia in adults (over 18 years) (Lopes et al,
2012) [9]. According to The American Academy of Sleep
Medicine, the prevalence of insomnia is about 30% in

Copyright © 2020 The Authors. Published by Atlantis Press SARL.
Thisis an open access article distributed under the CC BY -NC 4.0 license -http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/. 300


mailto:nurisnaini51@gmail.com
mailto:Sitti.nurdjannah@ikm.uad.ac.id

ATLANTIS
PRESS

adults, and about 10% of adults experience severe insomnia.
Less than 10 percent of adults tend to have chronic
insomnia. Some pressures or conditions may not be solved
or resolved in such a short time that they may continue and
cause insomnia. A person with insomnia can experience
fatigue, furrows, irritability, daytime sleepiness, anxiety
about sleep, lack of concentration, poor memory or
forgetfulness, poor performance in school or workplace, lack
of motivation or energy, headache or tension, abdominal
pain, and even cause accidents at work or while driving [10].

Oryza (2016) [11] found that the prevalence of students
experiencing stress in writing thesis was 51.9% while the
incidence of insomnia was 44.4%. This indicates that
students who were writing thesis can experience stress and
in turn suffer from sleep disorders such as insomnia. College
students face various obstacles when doing thesis. Some
final year students who still take courses have difficulty
dividing the time between doing college or thesis. Final
students who are unable to cope with such condition will be
prone to stress [12]. Zuama (2013) stated that students in
semester 1 or 2 (first year) and semester 7 or 8 (year four)
tend to experience stress [13]. Students of Public Health
Faculty of Ahmad Dahlan University are also prone to
stress. This is supported by preliminary study result where
83,33% students experienced medium-level stress, 16,67%
student experienced severe stress, and 46,67% students
experienced insomnia. Based on the result of preliminary
study where the high level of stress and insomnia correlated,
we were interested to study the relationship of stress level

and insomnia on student of semester VIII at Faculty of0

V~\\‘§?”

Public Health, Ahmad Dahlan University Yogyakarta.

Il. METHODS

The type of this research is quantitative. The?éslgn of
the research is descriptive correlative thaté?;a research
conducted to identify something ohj ly and to

determine the relationship between tw iables. The time
approximation method used in this@ IS cross sectional
where the data concerning indepgn variable or risk and
the dependent variable or th&e&ultant variable will be
collected in one time [14].

The population of th \\eﬁaarch was 227 students in
semester VIII, Faculty ublic Health at Ahmad Dahlan
University Yogyakarta. The sampling technique used in this
study was simple random sampling that involved 162
students. The respondents were students of semester VIII in
accordance with inclusion criteria.

The data collection tool in this research was PSS-10 (The
Perceived Stress Scale) to identify stress level and KSBPJ-
IRS (Insomnia Rating Scale) to identify the incidence of

insomnia in semester VIII students of Faculty of Public
Health at Ahmad Dahlan University Yogyakarta.

I1l. RESULTS

A. Result of Univariate Analysis

The characteristics of respondents in terms of sex,
residence, parental status, and activities other than lectures
are presented in Table 1.

Advances in Health Sciences Research, volume 24

TABLE I. FREQUENCY DISTRIBUTION OF RESPONDENT
CHARACTERISTICS BY SEX, RESIDENCE, STATUS OF PARENTS,
AND ACTIVITIES

Characteristics Frequency | Percentage
Sex
Man 26 16,05 %
Women 136 83,95 %
Total 162 100
Residence
Hostel 1 0,62 %
Rented house 4 2,47 %
Boarding house 140 86,42 %
Home 17 10,49 %
Total 162 100
Status of Parents
Married 157 96,91 %
Divorced 2 1,23 %
Others ~ 3 1,85 %
Total 1162 100
Activities Besides Lectures  { [}°
Work L | 9 5,56 %
Work And Organizati€y’ ;¥ 4 2,47 %
Lecture KON 1 0,62 %
Babysitting sister \* 1 0,62 %
Organizatiog \/ 28 17,28%
Nothing <= 118 72,84 %
Businesg»® 1 0,62 %
Totg\, 162 100

Souh(FrTmary data, 2018

terms of sex, respondents are dominated by women
with a total of 136 (83.95%) while the number of male
respondents is 26 (16.05%). Regarding residence, 140
respondents (86,42%) live in boarding house. 4 people
(2,47%) live in a rent house, and 1 person (0,62%) live in
dormitory. Then, as much as 17 (10.49%) live with their
parents. The frequency distribution of respondent's
characteristics based on the parent status are as follows. 157
(96,91%) respondents reported that their parents  still
married whereas the parent status of the respective
respondent has 2 (1,23%), and the other is 3 (1,85%). In
terms of activities other than lectures, 118 (72,84%)
respondents stated that they do not have activities other than
lectures while 9 (5,56%) people stated that they work. 4
(2.47%) respondents had both work and organizational
activities, 1 lecture (0.62%), 1  parenting
(0.62%), 28 organization (17.28%), and 1 (0.62%).

TABLE Il. FREQUENCY DISTRIBUTION OF RESPONDENTS BASED
ON STRESS AND INSOMNIA LEVEL

Research Variables Frequency Percentage (%0)
Stress level

Severe 9 5,56 %

Medium 138 85,19 %

Light 15 9,26 %

Total 162 100
Insomnia

Insomnia 90 55,56 %

No Insomnia 72 44,44 %

Total 162 100

Source: Primary data, 2018
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Table 2 shows the frequency distribution of students'
stress level. There were 9 (5.56%) people who suffered
severe stress, 138 (85.19%) experienced moderate stress
level, and 15 (9, 26%) experienced light stress. In terms of
insomnia, 90 (55.56%) respondents experienced insomnia
while 72 (44.44%) others did not experience insomnia.

B. Results of Bivariate Analysis

Bivariate analysis was done using chi square test to
determine the relation between stress level and insomnia on
8™ semester students of Faculty of Public Health Ahmad
Dahlan University Yogyakarta. The results are presented in
Table 3.

TABLE I1l. RELATIONSHIP ANALYSIS BETWEEN STRESS LEVEL

AND INSOMNIA
Stress Incidence of Insomnia
Level PR p-value
Yes No (Cl 95%)
. 88 59 4,49

Medium 59,86% 40,14% | (1221-16425) | oo
Light 2 13 1 ’

g 13,33% 86,67%

Source: Primary data, 2018

Table 3 shows that students who had moderate level
stress tend to experience insomnia rather than those who did
not (59,86%). In addition, students with mild stress have
even lower insomnia rate. The results of Chi square test
show that there is a significant relationship between stress
level and the incidence of insomnia on the semester VIII

University, Yogyakarta. Ho is rejected while Ha is acce
with p value (0.001) <(0.05). In addition, studen
experience stress are 4,490 times more at risk to rience
insomnia rather than students who are not ex%?encing

stress. %

V. DISCUSSIO&&Q

A. Stress level in 81" Semester Studg%% f Faculty of Public
Health Ahmad Dahlan Univer§ity gyakarta

students of Faculty of Public Health Ahmad Dahl 0
e%"

The results of the research SQ8wed that 138 students had
medium stress level (85,19%)\J5 students (9,26%) had mild
stress, and 9 students (5@&) had severe stress. Thus, it can
be seen students' stress are largely at moderate level. This is
in accordance with research conducted by Wulandari, et al
(2017) in which most students (67) had moderate level
stress. Moderate stress is a stress that occurs from several
hours to several days (<6 months) [15]. Students of semester
VIl might experience stress due to internal factors and
external factors. The most dominant internal factor is
intellectual intelligence [16]. The research conducted by
Muldianto, et al (2015) showed that the difficulty in writing
thesis can lead to stress. Such stressors can be caused by the
difficulty in getting references, limited time of research,
repeated revisions, difficulty in finding themes, titles,
samples, and measuring tools to be used in research. The
most dominant external factor is social environment. Some
studies indicate that students who do not live with parents
such as living in boarding house or dormitory experience
stress [17]. This is in line with research conducted by Sari

Advances in Health Sciences Research, volume 24

who revealed that there is a relationship between family
support and student's stress level in the preparation of the
thesis. Further, the higher the level of family support, the
lower the stress level on the students [18].

B. Insomnia Case in 8™ Semester students of Faculty of
Public Health University Ahmad Dahlan Yogyakarta

The results showed that 90 respondents (55.56%)
experienced insomnia while 72 respondents (44.44%) did
not. This suggests that more students experienced insomnia
than those who were not. Internal factors that can cause
insomnia include illness, psychological stress, and anxiety
[19]. This is in line with Susanti's research (2015) who
showed that a disease suffered by a person can affect his/her
quality of sleep [20]. In addition, according to Ernawati
[21], there is a significant relationship between lifestyle and
insomnia. Lifestyle such as smoking habit can also affect the
incidence of insomnia in stud Mushoffa et al. (2013)
stated that there is a relation etween smoking behavior
with the incidence of inso 2].

C. Relationship bet ress Level and The Incidence of
Insomnia in 8t ster Students of Faculty of Public
Health Ahma@h an University Yogyakarta
The res of this study also answered the initial

hypothesis has been made by the researcher that there is

a relatipgship of stress level with the incidence of insomnia

in udent of Faculty of Public Health University
h Dahlan Yogyakarta. Based on the calculation using

% quare formula, the value of correlation coefficient is

4,490 and the significancy level is p 0,001 (p <0,05) hence

Ho refused and Ha accepted. It indicates that there is

relationship between stress level and insomnia on 8"

semester students of Faculty of Public Health Ahmad

Dahlan University Yogyakarta. In addition, students who

experience stress are 4,490 times at risk to experience

insomnia than students who are not experiencing stress. This
result is in accordance with research conducted by Oryza

(2016) where the result showed a significant result between

stress levels and the insomnia in students. A  study

conducted by Waqas.et al. (2015) showed the same result in
which there is a significant relationship between stress and
insomnia [23]. This shows that most 8" semester students of

Faculty of Public Health, Ahmad Dahlan University

Yogyakarta stressed because of academic demands such as

completing the thesis on time thus experiencing insomnia.

V. CONCLUSION

The results of research at the Faculty of Public Health,
Ahmad Dahlan University Yogyakarta can be summarized
as follows: In terms of stress level, 138 respondents
(85.19%) experienced moderate stress, 15 respondents (9,26
%) experienced mild stress, and 9 respondents (5.56%)
experienced severe stress. There was no respondent who did
not experience stress (0,0%). Regarding insomnia, the
results show that 90 respondents (55.56%) experienced
insomnia while 72 others (44.44%) did not experience it. In
general, the results of this study indicate that there is a
relation between stress level and insomnia on 8™ semester
student at Faculty of Public Health Ahmad Dahlan
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University Yogyakarta with p-value 0,001 (p-value <0,05)
and coefficient correlation value 4,490. Thus, it can be
concluded that stressful students are 4,490 at risk to
experience insomnia than students who are not experiencing
stress.

Further study needs to be carried out to find the solutions
regarding stress or insomnia among students. Students who
are experiencing stress due to final project should remain
positive about what they are experiencing. Positive thinking
will lessen the stress and reduce the risk of experiencing
insomnia.
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Abstract:

Stress is a non-specific response of the body to all demands, both internal and
external. It can be a positive or a negative response. Source%tress for medical
students are interpersonal, intrapersonal, academic, and nmental problems.
Individuals who have stress can experience insomnia. In can be experienced by
medical students. Insomnia is a lack of quality sleep t n be caused by difficulty
getting into sleep, often waking up at night and h ouble getting back to sleep,
waking up early, and not sleeping well. Stresg~ahg® sleep disturbances can affect
student’s academic success. This research aigssijetermine the relationship between

stress levels and the incidence of insomnt students of the medical faculty of
Baiturrahmah University Class of 2017. w research is descriptive analytic with a
cross sectional study design. The sariplestvere students of the Faculty of Medicine,
Baiturahmah University class of O&gt was 71 people with consecutive sampling
technique. It was found that thexe W& a relationship between stress and the incidence

of insomnia in students of the % ty of Medicine, Baiturrahmah University Padang,
class of 2017 with a p @o 0.007. This is because students have more burdens

compared to other gene S.

Abstrak: \2\
Stress merupa espon non-spesifik tubuh terhadap tuntutan baik internal ataupun
eskternal yapng¥dapat berupa respon positif maupun negatif. Individu stress dapat
mengalamiy¥isomnia. Stres dan gangguan tidur dapat dialami mahasiswa kedokteran.
Sum%&ss mahasiswa adalah masalah interpresonal, intrapersonal, akademik, dan
Iir}%ﬁ an. Beberapa orang memiliki reaktivitas terhadap stres yang diekspresikan
%ﬁ insomnia. Insomnia adalah kurangnya kualitas tidur yang dapat disebabkan
sulit tidur, sering terbangun lalu kesulitan untuk kembali tidur, bangun terlalu
agi, dan tidur tidak nyenyak. Stres dan gangguan tidur yang terus berlangsung dapat
mengganggu mahasiswa mencapai kesuksesan akademik. Penelitian ini bertujuan
mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan kejadian insomnia pada mahasiswa
fakultas kedokteran Universitas Baiturrahmah Angkatan 2017. Jenis penelitian adalah
deskriptif analitik dengan desain penelitian cross sectional study. Sampel penelitian
adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah angakatan 2017
sebanyak 71 orang dengan teknik pengambilan sampel consecutive sampling. Analisa
data bivariate dengan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian didapatkan
adanya hubungan stres dengan kejadian insomnia pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang angkatan 2017 dengan nilai p =0,007.
Hal ini dikarenakan salah satu gejala stres adalah gangguan tidur dan mahasiswa
angkatan 2017 (tingkat akhir) memiliki beban lebih banyak dibandiangkan angkatan
lainnya.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia dalam kehidupan
sehari-hari tidak dapat terlepas dari stres.
Stres adalah sesuatu terasa menekan dalam
diri individu. Hal tersebut dikarenakan
ketidaksesuaian  antara  harapan  dan
kenyataan yang dinginkan oleh individu.
Stres memiliki pengaruh negatif pada setiap
aspek kehidupan manusia yaitu aspek fisik,
psikologis dan sosial [1][2][3].

Stres bisa terjadi pada berbagai
macam tingkat usia dan pekerjaan,
termasuk juga mahasiswa. Sumber stress
atau stressor adalah suatu keadaan, situasi
objek atau individu yang dapat menimbul-
kan stres. Stresor mahasiswa dapat berasal
dari kehidupan akademik atau diluar
kehidupan akademik. Bentuk stressor
akademik adalah perubahan cara pem-
belajaran dari sekolah menengah ke
pendidikan tinggi, proses pembelajaran di
kampus, tugas kuliah, target pencapaian
nilai yang tinggi, prestasi akademik yang
tidak sesuai harapan, waktu luang yang
berkurang, dan masalah akademik lainnya.
Bentuk  stressor  non-akademik pad
mahasiswa adalah jauhnya jarak mahasi
dari keluarga di kampung hal

pengelolaan keuangan, masalah i ksi/
hubungan dengan teman dan liggKungan
baru, menghadapi perubah @f’daya asal

dengan budaya tempat | baru dan
masalah personal lainny 5][6].

Stressor pada asiswa kedokteran
lebih berat dari mahsiswa jurusan lainnya
karena banya@egiatan yang diikuti
oleh mahasiswasedokteran. Kegiatan yang
diikuti mulai dari kuliah pengantar, kuliah
penunjang, keterampilan klinik, ujian blok,
objective structured clinical examination,
dan ujian akhir semester mata kuliah.
Selain  kegiatan  kuliah,  mahasiswa
kedokteran juga terlibat dalam kegiatan
ekstrakurikuler seperti organisasi
kemahasiswaan [5].

World Health Organization (WHO)
menyebutkan bahwa sekitar 450 juta orang
di dunia mengalami stres. Penelitian pada
mahasiswa kedokteran negeri dan swasta di
Bangladesh, didapatkan 73% mahasiswa
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mengalami stress, 64% pada laki-laki dan
36% pada perempuan. Hasil penelitian ini
hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan di Jizan University didapatkan
prevalensi stres pada  mahasiswa
kedokteran adalah 71,9%. Penelitian pada
mahasiswa kedokteran Universitas
Sumatera Utara diperoleh hasil sebanyak
35 orang (35%) mengalami stres tingkat
rendah, 61 orang (61%) mengalami stres
tingkat sederhana dan 4 orang (4%)
mengalami stres tingkat tinggi [7][8]

[91[10].
Stres dan insomnia.3gling berkaitan.
Beberapa orang iki  reaktivitas

terhadap stres ya%plekspresikan dalam
masalah  tidu ntohnya  insomnia.

Insomnia agalehd ketidakmampuan atau
kesulitan yntK tidur, baik kuantitas dan
kualita@r. Individu dengan insomnia
sering Mengeluh tidak bisa tidur, kurang
la Idur, tidur dengan mimpi Yyang
kutkan dan kondisi ini mengganggu
ngsi  sehari-harinya.  Stress  akan
mengaktifkan sistem hypothalamic-
pituitary-adrenal dan sistem saraf otonom
sehingga meningkatkan kortisol secara
terus menerus akan menyebabkan Cortisol
Awakening Responses (CAR) sehingga me-
ningkatkan frekuensi terjaga, peningkatan
frekuensi EEG pada fase tidur serta
menurunkan gelombang tidur pendek dan
menyebabkan buruknya kualitas tidur
[11][12].

Penelitian Md Dilshad Manzarhe
pada mahasiswa Universitas Mizan di Arab
Saudi memperoleh adanya hubungan antara
stres dengan insomnia. Hal ini juga sesuai
dengan penelitian Eka Woulandari pada
mahasiswa pendidikan dokter fakultas
kedokteran Universitas Diponegoro, yaitu
adanya hubungan yang bermakna antara
tingkat stres dengan tingkat insomnia
dengan arah hubungannya positif sedang
[81[13].

Tidur merupakan usaha tubuh untuk
menghilangkan kelelahan jasmani dan
kelelahan mental. Orang dewasa rata-rata
membutuhkan 7-9 jam tidur setiap malam.
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Kekurangan tidur memiliki konsekuensi
kesehatan yang serius dan menyebabkan
peningkatan morbiditas dan mortalitas
penyakit. Kurang tidur dapat
mempengaruhi kekebalan tubuh, masalah
psikologis, gangguan metabolisme dan
peningkatan risiko penyakit jantung dan
stroke. Kurang tidur mempengaruhi
kestabilan emosi sehingga  dapat
mengakibatkan masalah dalam keluarga
dan perkawinan. Tidur yang kurang lelap
akan menyebabkan seseorang merasa letih,
lemah, dan lesu pada saat bangun sehingga
kurangnya semangat, kurangnya Kke-
mampuan konsentrasi, penurunan Kkinerja
dan produktivitas [14][15].

Pada mahasiswa kedokteran,
gangguan tidur dapat mempengaruhi
prestasi akademik. Studi Hale Hamed
melaporkan mahasiswa dengan jam tidur
diatas 6 jam memiliki prestasi akademik
yang lebih baik. Hal ini didukung oleh
penelitian ~ Fenny  pada  mahasiswa
kedokteran USU yang memperoleh adanya
hubungan yang signifikan antara kualitas
tidur dan kuantitas tidur dengan prestasi
belajar. Sekitar 87,2 % mahaa@
mengalami mengantuk saat jam kul
siang hari [15][16][17].

Berdasarkan uraian dlatas dan
insomnia mempengaru performa
mahasiswa kedokteran. I stres dan
insomnia perlu dila n untuk me-
ningkatkan per a mahasiswa
kedokteran. n sejenis belum
pernah dilaku I Fakultas Kedokteran
Universitas Bal rahmah Peneliti tertarik
untuk melakukan penlitian Hubungan
Tingkat Stres Dengan Kejadian Insomnia
Pada Mahasiswa Angkatan 2017 Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan desain penelitian cross
sectional yaitu mengetahui hubungan
tingkat stres dengan kejadian insomnia
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah Angkatan 2017.
Populasi target pada penelitian ini adalah
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mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Baiturrahmah Angkatan 2017,

yang merupakan mahasiswa semester 7

(tahun akhir). Sampel pada penelitian

dipilih dengan menggunakan consecutive

sampling yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah:

a. Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah angkatan 2017
yang aktif secara akademis.

b. Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah angkatan 2017
yang bersedia menjadi subjek penelitian
dengan menandatangani lembar
persetujuan setelah pe san.

Kriteria eksklusi adalai@

a. Mahasiswa tas Kedokteran
Universitas ahmah angkatan 2017
yang rﬁ?i riwayat  masalah

psikologi
b. Mah@a Fakultas Kedokteran
URivérsitas Baiturrahmah angkatan 2017

)&memiliki riwayat meminum obat

ur.
0 Berdasarkan rumus, diperoleh jumlah
O sampel adalah 71 orang. Analisa data

bivariate dengan menggunakan uji chi
square. Pengukuran tingkat stres dengan
menggunakan kuesioner Perceived Stress
Scale (PSS) dikembangkan oleh Cohen dan
telah divalidasi dalam bahasa Indonesia.
Sedangakan pengukuran insomnia dengan
menggunakan keusioner Kuisioner 1Sl
(Insomnia Severity Index) Penelitian ini
dilakukan pada saat pandemi corona
sehingga pengisian  kuesioner dengan
menggunakan apliksi Googleform.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di
lingkungan Fakultas Kedokteran

Universitas Baiturrahmah Angkatan 2017,

pada bulan April 2020 - Agustus 2020.

1. Tingkat Stres Pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran  Universitas
Baiturrahmah angkatan 2017

Pada penelitian diperolen 70,4%
mahasiswa mengalami tingkat stres berat.

Hasil dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat
Stres

Tingkat Stres F %
Stres Ringan 12 16,9
Stres Sedang 9 12,7
Stres Berat 50 70,4

Total 71 100

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Leta
Melaku (2015) bahwa 90 orang (28,4%)
mahasiwa mengalami stres sedang dan 63
orang (19.9%) mengalami stres berat. Stres
tertinggi didapatkan pada mahasiswa tahun
kedua dan tahun ke 5. Sesuai juga dengan
penelitian Agung (2016) menyebutkan
bahwa stres mahasiswa angkatan akhir
tergolong sangat tinggi, sebanyak 97,0%.
Responden penelitian ini adalah mahasiswa
kedokterang  angkatan 2017  atau
mahasiswa tahun akhir [18][19].

Penyebab stres pada mahasiswa
kedokteran adalah ketidakcocokan dengan

panjang, praktikum yang banyak, frekue
ujian, kekhawatiran tentang masa
lingkungan yang tidak men
tuntutan tugas, skripsi/tugas a@
tuntutan nilai IPK yang tingg&%ﬂahasiswa
kedokteran Fakultas ¢\ Kedokteran
Universitas Baiturrahm ngkatan 2017
adalah mahasiswa sepjester yang salah satu
tugasnya adalah uk menyelesaikan
skripsi. Skrip@frupakan stresor jenis
eksternal. MahaSiswa mengalami tekanan
saat melakukan persiapan skripsi dan ujian
skripsi [20][21].

Mahasiswa kedokteran yang
mengalami stress mempunyai self efficacy
yang rendah. Individu dengan self efficay
yang rendah cenderung untuk merasa
dirinya tidak mampu dan menyerah dengan
masalah yang dihadapinya. Mahasiswa
kedokteran yang mengalami stres sering
menggunakan koping yang maladaptif
yaitu strategi koping penghindaran. Strategi
koping stres penghindaran dikaitkan
dengan penyakit kejiwaan, durasi tidur
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yang lebih pendek, kecemasan dan depresi.
[19][22]

2. Kejadian Insomnia Mahasiswa
Fakultas Kedokteran  Universitas
Baiturrahmah angkatan 2017

Pada penelitian diperoleh 69%
mahasiswa mengalami insomnia.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kejadian Insomnia

Tingkat Insomnia F %
Tidak Insomnia 2? 31
Insomnia AO 69
Total (\/;O 71 100

Berdasg? penelitian,  diperoleh
hasil orang mahasiswa yang
ponden adalah sebagian besar
ngalami insomnia. Jenis insomnia
responden adalah 35 orang (71%)
ngalami insomnia ringan, 12 orang

dosen, Kkurikulum/silabus akademik yang?‘oqengalami insomnia sedang (24%) dan 1

orang (5%) mengalami insomnia berat.
Hasil ini sesuai dengan penelian Anjan
Datta bahwa 57% mahasiswa mengalami
gangguan tidur. Penelitian Dasheni Sathivel
memperoleh 60% mahasiwa kedokteran
Universitas Udayana mengalami insomnia
[22][23].

Insomnia adalah gangguan tidur yang
ditandai dengan kesulitan memulai atau
mempertahankan tidur atau keduanya
meskipun  ada  kesempatan untuk
melakukannya. Insomnia dapat meng-
ganggu fungsi sehari-hari penderitanya,
seperti  mengantuk pada siang hari,
mengganggu stamina dan  perubahan
suasana hati seseorang. Penyebab umum
dari insomnia adalah stres, kecemasan,
kondisi medis, obat-obatan, dan lain-lain
[14][23].

Mahasiswa kedokteran sangat rentan
mengalami insomnia. Hal ini dapat
dikarenakan durasi yang lama dan
intensitas studi yang tinggi, tugas klinis
yang mencakup tugas jaga malam,
pekerjaan yang dapat menantang secara
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emosional, dan gaya hidup. Insomnia dapat
juga dipengaruhi oleh konsumsi kafein dan
penggunaan internet yang tinggi [24].

3. Hubungan Tingkat Stres Dengan
Kejadian Insomnia
Pada penelitian ini didapatkan adanya
hubungan tingkat stres dengan kejadian
insomnia pada mahasiswa  Fakultas
Kedokteran  Universitas  Baiturrahmah
angkatan 2017, dengan p-value 0,007.

Tabel 3.
Hubungan Tingkat Stres Dengan Kejadian
Insomnia

Tingkat  Insomnia  Total P Value

Stres Ya Tidak

Ringan 8,3 3,7 12,0
Sedang 6,2 2,8 9,0 0,007
Berat 345 155 50,0

Total 490 22,0 71,0
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Responses (CAR) sehingga meningkatkan
frekuensi terjaga, peningkatan frekuensi
EEG pada fase tidur serta menurunkan
gelombang tidur pendek. Hal tersebut
menyebabkan terganggunya kualitas tidur.
[11][25].

Mahasiswa yang terlalu keras dalam
berpikir akan menimbulkan stres, sehingga
mahasiswa akan sulit untuk mengontrol
emosinya  yang berdampak pada
peningkatan ketegangan dan kesulitan
dalam memulai waktu tidur. Perasaan
tegang  mahasiswa  tersebut  dapat
menyebabkan mahasiswa sulit tidur atau
sering terbangun saat ti sehingga akan

mengganggu mafidstswa untuk
mendapatkan kualj Idur sesuai dengan

penelitian  merupakan
mahasisw. n akhir yang mempunyai
beban I@erat karena adanya tugas akhir
yait Ipsi. Mahasiswa dengan riwayat

a an psikologis sebelumnya termasuk
kriteria  eksklusi.  Kekurangan

Hasil penelitian ini sesuai dengan @enelitian ini adalah tidak menilai korelasi

penelitian pada mahasiswa angkatan 2012 O

dan 2013 Program Studi Pendidikan Dokt
Fakultas Kedokteran Unive
Diponegoro bahwa didapatkan
korelasi yang bermakna antara

terhadap tingkat insomnia p
dengan arah hubunganny

ponden

itif sedang.

Hasil serupa juga di an oleh Md
k)

Dilsaad bahwa adan ngan bermakna
antara stres de %ﬁonia [13][25].

nganq i

Tidur da@!berkaitan erat dengan
aksis Hypottyalamic—Pituitary—Adrenal
(HPA) dan sistem saraf otonom. Stres fisik
dan psikis akan menyebabkan hiper-
aktivitas pada HPA axis. Hal ini akan
merangsang  hipotalamus  melepaskan
Corticotropin-Releasing Factor (CRF) ke
pembuluh darah sehingga kadar Kkortisol
dalam darah akan meningkat. Kondisi
tersebut menyebabkan tidak terjadinya
umpan balik negatif sehingga kadar kortisol
tetap tinggi. Tingginya kadar kortisol yang
terus menerus secara kronis akan
menyebabkan  Cortisol Awakening

yaitu arah dan kekuatan korelasi,serta tidak
menilai  faktor risiko yang  bisa
mempengaruhi stres dan insomnia.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini  diperoleh
sebagian  besar mahasiswa  fakultas
kedokteran  Universitas  Baiturrahmah

angkatan 2017 mengalami stres berat dan
insomnia. Pada penelitian ini didapatkan
adanya hubungan yang bermakna antara
tingkat stres dengan kejadian insomnia.
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